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KATA PENGANTAR

L'utr srukur kamr plnlrtkun kc hldirlt .\lhh :*r klrenl ocrrar
i.rltnt:tt. rld.rrlh Jan inlvlir-\r.e. kami dapat nrcnreleslikrn tertcnrlhan
krLrb Sl1.rl/rrirrl thctdirsish-shahihah kJr\t \luhJnrnnJ \Jshiruddin ,\l_Al-
hlnr je()mnlr peneliri drn kritikus hadits terkemuka. I.an-l hidup parla abad
. :mput  bc las I l i j r i r  ah.

Dh:ri:rr .\hmad .{l-Utsmani At-Tahanarvi dalan bukunva erirrz,rr1'il- L-ltortrl-Hadits menvebutkan. bahu,a penilaian terhadap imru-s surru
had rrs ishrhih. hasrn atau dha'ithva) merupakan mas alall i it ihadi . pcnrlitran
{u e}ian tetap merupakan problem 1"ang berkemban,s di kalanlan pura
penelili dan kitikus hadirs, dengan hasil vang bervlrilsi. I{adits r ins .rirna
L,leit ieoriln-[ peneliri bi-sa dinilai sebaeai hadjts shahih. rcrapi bi]si n;neliri
lrrn bisa luea dinilai liasan. atau hahkrn tlha'iJ. Htl ini men-=rmhulkan
polemik rrnt riad.r hemi-hentinva. dan ini bisa dimaklumi. sebab seorang
lullisllnl lcnlu iikan llcncari dastr hadits_lladits vang benar_bcnar shrhih
rniuk .re mua rmrl ib rdahnva. mengill-ctr kedudukain-va scba gai sumber
kedua serelah .{i-Qur an. rtau seridak_trdakn.va untuk mense;hui status
l ,Jd .  \  ans drJnl : l l Iannva.

Saru srsr. ktudisi ini menimbulkan kegembiraan tersendrri. Sebab
mc'rupaiilr indiktsi ldanva minat vang besar tji kalangan umar Islam untuk
nenrpetaJt dan mtngamalkan ajaran agamanya dari sumber 1.ang sevalid
munskin. \amun di sisi lain. hal itu menimbulkan keprihatinin rJrsendiri
pula.. sebaa! bisa mcnrusik persatuan dan kesatuan tJi kalangan umet [slam
sendlri. Sebagai misal suatu tradits vang dipakai oleh pihak inentu diklaim
oleh pihak lain sebagai hadirs yang ridak shatrih (bacc. tidak boteh
diamalkan). hingga krdang menimbulkan keregangan tersendin. Untuk ltu
perlu diberikan inlbrmasi vang benar tentang nilai suatu hadits. atau



setidak-tidakn.va perlu dit ingkatkannya scmangat lolcransi vang tins!r di

berbagai pihak. Sebab ternyata nasing-nasing pihak juga mempuntli

kiteria tersendiri dalam menilai suatu hadits.
Sisi tcrakhir inilah.vang nampaknya mendorong \lLrhammad Nashi-

ruddin Al-Albari untuk mcngoleksi hadits shahih )'ang merupakan hasil
para'pdnelitr dan krit ikus lang kompeten di bidr' 'rnya. Kita bisa mciihat
bageimana dia dcngan kearitrnnra. mcmaparkt r:rit ik deri scnlua Pihrk.
baik dari krit ikus ."-lng tergoLe,rtg ketat brttrta.n,, rlrr11. longerr 1trutas,:tJtiL)
rnlLupurr rnoderat (nu rodil). Kemudiln baglintal. i t l ia mcnil ih.1iir1 nteIl l-
lah  h . rd i rs  rang p : r l ing  shah ih  bcrdrs r rkar r  pent l ru l t t t  la r tg  p l l in l  , rb rck t r i '

l ru l l .  L r lu  had i l s  l tu  d ie  susun nrcn ju t l i  s tbu l iL  k l r r r  l l ng  h is l  J in iLn t l t r
, , l c i r  bc rbrg i r i  p rh lk .  Dr r r  s rn i  k iLL  b is l  n rc i ih l t  pu l l  ldanru  pr lu  r 'nu l ,
\ rn !  socs i t l k  dar inya .  O lch  k r r tna  i tu .  t id : rk  rn - ( r l ch ihan k i f tLnya.  1 rk l  k ; r0 r r
pacla a*al pengintar ini menlcbutnla scbagai set,rlng pcnclit i  dar knrrkur
handa l .

f\ lenrbxcil klrr lnya inr jblrat ntenikntati produk nltkanan lezlt . i . i tt
berg iu  r  Iang drs l l rkan  lengkap dengrn  t ips  n te rna :akn1a.  Sescoranc  hr .a
rneniknrari [.clczltannyl. sckll igus mengctahui ba-!:aimaru cara mentbu.it
r t ru .  K l ren l  r ru .  kanr  n r . ' l i h r t  b lhwl  kar ra  iu l  s .Lnga l  [x ] r iu  d ibac i l  o lc l l
pec in t l  r lmu,h ; ld i l s  k l iu5usr l ) i i )dar i  berbagar  k l i lng tn .  b rLrk  tnah ls i r r ' . .1 .
santri yang befkutat nraneli l i  hadits. maupun kalattgln aulm )ang sllgat
nrcnrburuhkln inlbrmlsr tcntans hrdits-hrdits si:.r l i i1t.

\ lenuml panglmatan kanri. rl i  slmping heliau mcn-solcksi hrdits
shlhih. -ju.ult memberikln cll l lan kandunital hukun trchcrtpa hldtts r:t ltL
diprndangnr a pcniing ultul dlelaskan. kareua it ium dijclaskrn oleh par;t

lhii. atru kartna adlnl: i pemahrtntan ',ang kcrlitror ersiit l  dr kllattgrrrt
n rercka .  Uu iuk  i tu .  t cpr t  k i r rny l . l i k l  k l ryan l r  iu i .  kemi  Ian tp t l kan  dr lan t
edii i IrrCrrnesia dcngLrn iudul Silsi lait Htulits Shahiit. durt SekclurtrLt K,tl
duttgutt llukuntmtt.

Khusus mcngcnar te r,icmalun iru. apabiia tcrdapilr i.ckuf aogrin dr r
seri lpupun. kanrr nrcnohon marl ylng sebesar-beslrnvr. Kami luglr
rnenehrrlpkan adanl a krit ik I lng konstr,rkt i i  rnaupun saran-sarrn dart para
pembaca budrnlrn.

.\khirn1a. kami ucapkan seiamat men:kmati kaq,'a ini ! 'ang kami
suguhkan dalani edisi lndonesra. Semoga menjadr amal lariyah lang
senantiasa membawa berkah dan manfaat. di dunia dan akhirat. Amin.

Drs HM Qodirun Nur

http://kampungsunnah.wordpress.com
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MUKADIMAH

Dengan menvebut nama Allah Yang Maha pengasih lagi Maha
Pcnyayang. Hanya kepada-Nyalah kami memohon penolongan.

Sesungguhnya segala puji hanya milik Allah. Kami memuii-Nya.
rnemohon penolongan-Nya- dan memohon ampunan-Nya. Kami memohon
perlindungan kepada Allah swt dari kejahatan jiwa dan keburukan amal.
Orang yang telah diberi perunjuk oleh Allah tidak ada yang dapar menye-
satkannya dan orang yang telah disesatkan-Nya tidak ada yang dapat
memberikan perunjuk kepadanya. Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan
kecuali Allah semata, yang tiada sel-utu bagi-Nya. Dan saya bersaksi bahwa
!luhammad adalah hamba dan Rasul-Nya.

"Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah
Jensan sebenar-benar taqwa kepada-Nya; dan janganlah kamu sekali-kali
mati melainkan dalam keadaan Islam." (Ali Imran: 102).

"Hai sekalian manusia, bertaqwalah kepada Tuhanmu yang telah
meraipnkan kamu dari diri yang satu, dan darinya pula Allah menciptakaa
istrinra: dan dari kedualya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan
perempuin yang banyak. Dan bertaqwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya, kamu saling meminta saru sama lain, dan
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga
dan mengawasi kamu." (An-Nisa': l).

_ "Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kamu kepada Allah
dan berkatalah dengan perkataan yang benar, niscaya Allah mimperbaiki

I J



bagi kamu amalan-amalanmu dan mengampuni bagintu dosa-dosamu. Dan
barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya maka sesungguhnya ia tclah
mendapat kemenangan yang besar. " (Al-Ahzab: 7l). "

Amma Ba'du:
Saya mempunyai maksud. tentu saja atas seizin Allah. untuk mener-

bitkan beberapa makalah yang berisi hadits-hadits shahih dengan bab.
pasal, masalah dan faedah yang berbeda-beda. Hal itu saya maksudkan
untuk memenuhi kebutuhan rekan-rekan dan sahabat sahabat yang terhor-
mat. Juga untuk menambah bacaan bagi para pembaca budiman. hingga
bersama-sama menciptakan budaya Islami vang sesuai dengan svari'ar.

Iang sumbernya adalah hadits-hadits Rasul srw. (sebagai sumber setelah
Al-Qur'anui karim). Ada sebagian ulama' r'ang menggambarkan betapa
agungnya hadits-hadits Rasul tersebut melalui lirik prosan;'a: -'

' ' l lmu 
I ang paling berkah. paling utamr dan paling banl ak mrnlaar-

ni'a bagl kehidupan dunia naupun akhirrt setclah ,.\l-Qur'anui-krnnl
adalah hadits hadits Rasul saw. Sebab. di dahnula ternuat banlrk sha-
hu at. Ilmu tersebut ibarat sebuah lelaga dan kebun 1'an.r berhiaskrn dengan
scgala macem keindahan dan keblikan. anugcruh dan kenikmrtan. "

Tetapi ),ang sitngat disc$lkan adalah bahwa telaga dan kcbun iru
relah dirasuki oleh hadits-hadits palsu I ang akhirnla tumbuh dengan pesat
dan rncmporakporandakannya. Sementara iru berlalunya sang rvaktu leng
diiringi dengan makin menurunnya pengetahuan tentang hakikat atau
kebenaran mengenai hadits-hadits itu. maka h.rdits-hadits palsu tersebut
dianggap sebagai hadits-hadits yang benar-benar berasal dari Rasulullah
saw. Hal inilah yang begitu kuatnya mendorong sal a untuk membersihkan-
nya dan memberikan peringatan kepada kaum muslimin y'ang kurang
menladarinl'a. I{aditsJradits itu selarlutnl,a akan sala susun di dalam se-
huah kitab lang bcrjuclul "Al-Afutditsutlh DlLd'tfilt Wa Atsardns Soyli'alt
F -Unvnalt. ' ' tl{adits-hadits Dha'if dan Pengaruh Ncgatifnr r Bari Umat).

1) Khurbah s€macam ini di kala0gan l ] lanra dikenal iengan Khutlxlh.1l Llut, th.
Khurbah ini dipergunakan untuk berbagai jenis khulbah. scpeni khu(bah jurn at. khuthah
Ied, khutbah nikah dai lain lain. Sava mempunvai r isalah ktrusus yang berisi  hadits'hadns
beserta sanad-sanatlnla tentang khulbah di aus. Scbelumnya risalah iersebu! t.lal sava
rerbitkan di maillah At Tamaddun rl fuhni. Kemudian sala lerbilkan dalam satu rt\ala,l

_'' ang bisa diperoleb di sekretariat maialah. lvlereka l_ang mencinlai sunMh Rasul dan ingrn
menghidupkannya. hendalnya selalu mernakal khubai lersebu! di dalam berbagai kes€m
palan, sebab khutbah ilu banyak disebulkan di dalam haditsnya.

2) Beliau adalah Ars'Tsabat Abu Ahmad Abdulla-tr bin Balar bin lrluhanrmad
Az-Zahid. yang biografinya ditulis oleh Abul Qasim lbnu Asa ir di daiam kilabnya (1,/2. 9).

l t



Kitab ini akan segera diterbitkan oleh Majalah At-Tanwddun Al-lslatni dan
dapat diperoleh dengan mudah oleh mereka yang membutuhkannya ataupun
bermakud memilihnya untuk dihafal arau sebagai keburuhan yang lain.
Oleh karena iru, ada baiknya bila banyak yang ingin bergabung bersama
majalah tersebut.

Namun untuk mewujudkan maksud itu tampakrya tidak mungkin
hanya dengan menampilkan hadits-hadits dha'if semata, tanpa menampil-
kan hadits-hadits shalih sebagai tandingannya. Sebab pengetahuan tentang
hadits-hadits dha'if tidak akan sempurna ranpa mengetahui hadits-hadits
shahih. Kecuali jika kita bisa meringkas hadits-hadits dha'if itu. Terapi
tampaknya hal itu mustahil sekali. Oleh karena itu saya ingin sekali
menampilkan hadits-hadits shahih di samping menampilkan hadits-hadits
dha'if. Dengan demikian saya telah berusaia menunjukkan adanya penyakit
sekaligus memberikan obatnya. Semoga Allah swt berkenan mengabulkan
maksud saya ini.

Dalam sistematika penyusunannya, saya tidak akan mempersulit diri
dengan bab-bab tertentu, tetapi akan saya lakukan sesuai dengan kemam-
puan yang saya miliki, sebagaimana bisa Anda lihat pada halaman-halaman
berikut nanti.

Disamping maksud di atas, saya juga akan menunjukkan berbagai
penilaian dan kritik tentang matan dan sanad hadits yang saya tampilkan.
sesuai dengan peraturan yang berlaku di kalangan ahli hadits. Kadang-
kadang saya juga mengupas kandungan hukum serta kosa-katanya untuk
memperjelas maksud isinya. Sehingga dapat dipakai sebagai dasar atau
hujjah bagi mereka yang berdakwah.

Saya selalu memohon dengan segenap kerendahan hati, semoga
Allah swt memberikan manfaat bagi kitab ini; memberikan ilham ke-
benaran kepada saya; menjadikannya sebagai sebuah karya yang murnl
untuk-Nya, dan menyimpan pahala di sisi-Nya. Dialah Yang Maha mene-
nma oermohonan.

Damaskus, 14 Dzul Hijjah 1378 H.
Pen1rusun,

Muhammad Nashiruddin Al-Albanr
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MASA DEPAN ISLA]VI

Allah s\r't bertlrman:
'  t '^
Lf

'F' .  1 , " -  ;  ,  . ' :  t ! , ,5 il+r. 
-rrur 

,-ti,. j,r{! aJ.*J;

cr'\';!,.:rr! i '-f -iJ,;i ' j ': t j-'1,
D ia.lah rong telalt nengutts Ros ul- rt1'a t,len qan menbat"a) perury uk
(Al'Qur'an1 dan agana l,ang benar untuk dimenanpkan_i\i.a atas
segala agann, vtalaupun orang-orang must,rik tidnk minukat.
(At-Taubah: 33).

Kita parur merasa gembira dengan janji ).ang relah diberikan oleh
Allah swt mclalui firman-Nva itu, bahwa Islam dengan kearifan dan
kebijaksan:rannya mampu mengalahkan agama-agrma liin. Namun ticlak
sedikit vang nreneira bahwa janli rcrsebut relah terwujud pada masa Nabi
sxw, nasa Khulafuur-Rasvidin. dan pada masa-mtsa ilrrlifah ,esullahnva
yang bijaksana. Padrhal kenyataannla tidak demikian. yang sudah terea_
lisasi 'aat itu lanyalah scbagian kecrl drn janjr dr er:rs, sehaglrmrna di-
isyaratkan oleh Rasul saw. melaluj sabdanla:

_  : , . - ,  . z  . i  . ,  r
t \ ^  - . . r t t  

- 1  ' l  
' '  

: t t  "  ' , t ,  '  
.  i  r l,*-9P9'r}lr-L".'r j'>-_,L#'f f=J ---o r,) - \
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telah disembah. I'alu Ais-v-ah bertanya "llahai Rasul sungguh aku

mengtra bahwa talkala Allah menurunkan frman-Nya "Dia-lah
yang lelah mengutus Rasul-Nya (dengan membawa) petunjuk (Al-

Qur'an) dan agama ltang benar untuk dimenangkan-Nya atas segala

ogama walaupun orang4rang mu$)rik tidak menlukai' hal itu lelqh

sempurna (reahsastnya)." Behcnt menlawab: "Hal itu qkqn tereali-

sesi pada saat yang drtenlukan oleh Allah."

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Imam-lntam
yang lain. Saya telatr mentakhrijnya di dalam kitab saya Tahdzirus Sujid
Min Ittikhodzil Qubur Masajida. (Peringatan Bagi yang Sujud Untuk Tidak

Menjadikan Makam Sebagai Masjid) (hal: 122).
Banyak hadits-hadits lain yang menjelaskan masa kemenangan Islam

dan tersebarnya ke berbagaipenjuru. Dari hadits-hadits itu tidak diragukan
lagi bahwa kemenangan lslam di masa depan semata-mata atas iTin

penolongan dari Allah swt, dengan catatan harus tetap kita perjuangkan,

itu yang peniing. Berikut ini akan saya tampilkan b€berapa hadits yang saya

harapkan dapal membakar semangatpara pejuang lslamdan dapat dijadikan

argumentasi untuk menyadarkan mereka yang fatalis tanpa mau be{uang

sama sekali.

.:.,'+Ji .WJsrru
"Allah siet telah menghimpun (mengumpulkan fuin menyatukan)
bumi ini untuk*u. Oleh karena itu, aku dapat menyaksikan belahan
bumi Barat dan Timur. Sungguh kekuasaan urnatku akan sanpai ke
daerah yang dikumpulkan (diperlihatkan) kerydaku itu. "

Hadits tersebut diriwayatkan oleh lmam Muslim (8/ l7l), Imam Abu
Dawud (4252), Imam Turmu&i (2121) yarr,g menilainya sebagai hadits
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shahih, Iman Ibnu lr{ajah (2952) dan Imam Ahmad densan dua sanad.
Penama berasal dari Tsauban (5/278) dan kedua dari Syiddad bin Aus
(4/132). jika memang hadirsnva nahfuzh (teqaga).

Ada hadits-hadirs lain yang lebih jelas dan luas yairu:

"Sunggult a.qanut Islant ini akan sampoi ke bumi tanq diktlui olett
nalartt dan siang. Alktlt tidok akan nelevrnkan seluruh kota dart
lttktsok deso, ke<uolL nenasukkan agana ini ke tlaerah ttu, denqLUr
nentuliakrn vtnq ntulia dan rnerendahkan t.ung hina. yakni tnc_
uu[iakonnta dengtur Islan dan mererukthkanm.o tlenqan keku_
J r a n "

Hadits ini diriwavatkan oleh sekelompok imam ).ans telah sava
scbutkan di dalam kitab At Tahdzir (hal l2l ). Sementara Imarnlbnu Hibban
nreriwayatkannva di dalam kitab Slwhih-nya (1631,1632). Sedang Imam
Abu'Arubah meriwayarkannya di dalam yjtab Al-Muntaqa mint-Ihabaqar
( 2 i  l 0 /  1 ) .

Tidak diragukan lagi bahwa rersebarnya agama Islam kembali
kepada umat Islam sendiri Oleh karena iru mereka harus memiliki kekuann
nrorai. material dan persenjaraan hingga mampu melawan dan mengalahkan
kckuaran orang-orang kafir dan orang-orang durhaka. Inilah yun! d,.1rn1,_
krn oleh Nabi saw:

j - " i1ni . '+*"G-$ i  "A - . . t )r t : ;

--Jl;! , JG . t\rr4r.6iG ,. ,Jti , 'utr:'l
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Hadits ini diiwayatkan oleh Abu Qubai. Ia menulurkan: "(pada

suatu kelika) kami bersama Abdullah lbnu Aner lbnu Al-kh. Dia

dilanya tentang mana J-ang akan terkalahkan lebih dnhulu, anlara

dua negeri, Konstanlinopel alau Romawi. Kemulian ia meminra

petiryayan7 sudah agak lusuh. Ialu ia mengeluarkan sebuahkitab "

Abu Qubail metanjulkan ktsahnya: lalu ibdullah menceitakan:3)
'' Sualu ketika, kami sedang menulis di sisi Rasulullah saw. Tiba'

tiba beliau ditanya: "Mana t-ang terkalahkan lebih dnhulu, Constan-

tinopel atau Romawi?" Beliau menjawab: " Kota HeracliusJah yang

akan terkalahkan lebth dulu. " . Moksudnya adalah Konstantinopel.

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (lll176), Ad-Darimi (l/

126), Ibnu Abi Syaibah dalam,4i-Mas hon (lll47 ,153), Abu Amer Ad-Dani
di dalam As-Sunanul lVaridah fl-Fitan (Hadits-hadits tentang fitnah), Al-

Hakim (III/422 dan IV/508) dan AMul Ghani Al-Maqdisi d^Lam Kitobul
Ilni 01130). Abdul Ghani bahrva hadits itu hasan sanadnya. Sedangkan

Imam Hakim menilarnya sebagar hadits shahrh. Pemlaian Al-Hakim itu juga

disetuiui oleh Imam Adz'Dzahabi.'Kata 
Rumilyah dalam hadits di atas maksudnya adalah Roma' ibu

kota ltali sekarang ini, sebagaimana bisa krta lihat di dalam Mu'jamul Buldan
(Ensiklopedi Negara).

Sebagaimana kita ketaltui, bahwa kemenangan pertama ada di tangan

Muhammad Al-Fatih Al-Utsmani. Hal itu te{adi lebil dari delapan ratus

ahun setelah Nabi saw menyabdakan hadits di atas Kemenangan kedua
pun akan segera terwujud atas sezin Atlah swt, sebagaimana firman-Nya:

3) P€rkataan Abdullah inijuga diriwayatkan oleh Abu Zur'ah di &lam bukunya

Tankltu Datnsyiq (s.JJaralt Damaskus I/96) Di situ juga ditunjukkan bahwa hadits tersebut

juga dinlis pada masa Rasulullah saw.

20



*,r,r :-.o) .+'i; iL' *&J.,' '''/

"Dan scsunggulm:a kanu akon me getalrui (kebercranl beritLt
Al-Qur'tur setekth heberapa vokru laqi. " (ShMd: 88).

Tidak diragukan hgi bahwa kemcnangan kedua mendorong adanla
kebutuhan tcrhadap Khalilah vang tansguh. Hal inilah vang relah diberi-
lrkrn oleh Rasulullah sau melalui sabdan)a:

'- 'z' . l:.t
..:-J*f ,

"Kenabian telah tent'ujLtd di antttra karnu sesuoi denqan kehentlok
.1llah. Kenudian Dia aknt nenghilunqkarutla sesuei dengan kelpn
dak-I\'u. setektlt itu adt khilaJith tttng sesuai dengan kerutbiu ter-
sebut, sesuai denqan kehendnk- irita pula. Kenudian Dia akan neng
hapusnu iuga sesuai denqan kehenduk-Nta. Lalu utlu raja rung
giqih (berpeqanq tquh dolan nentperjtnnqkan [slon), sesuar de-
nqart keltendok lta. Setekth itu tttLt seoranq rajadikttttor bertangan
best, dun semua berialan sesuai tlengan kehendak_Nra pula. Lalu
Dia akan ntenghapusma jika nenqhendaki untuk nenphaDusm.u.
Keuudian,trla kh afah tang sesuai dengdn tuuutnn.l'aii.Iatu Oi,t
diam. "

Hadirs inl diriwavatkan oleh Imam Ahrnad (lV/273). Kami menda_
patkan riwayar dari Sulaiman bin Dawud Ath-Thayalisi. juga dan Dawud
bin ibralim Al-Wasithi, Hubaib bin Salim. dan Nu,man bin Basvir yarrc
mengisahkan- ' ' l iami sedang duduk{uduk drmaslrd Basy rr adala}rseorani
yang sering menyembunyikan haditsnya. Lalu datanglah Abu Tsa'laba.b

2 l



Al-Khaslaii d:ul be tn)a: Wahxi Bas!ir birr Sa'id. apakah Engkau meng-

hafal hadits Rasul tennnq Unrlra'lTetapl kcmudian. Khudzlrlrhhh llng
iustru m!-n ja$ lb:' Sl1'l menghafal k-tlutbahn] 3.'

\ iendengar ttu kcmudian.\bu Tsa labah duduk. sementara Khudzat-

i.rh fcl: inlutn]a merinaratkan hadits itu sccara marfu .

Hublrb mengomctitrrt dengan menceritakan: "Tetkaia L'mar 
'oin

Abdul Aziz mulai tampil .11n slya rnengetahui bahwa Yazid bin Nu nru
hin Bls)ir ncnladi l( 'nsikutnl'.a. maka sala menulis surrt kepildan) rt.
herrsikan ier)rlng hadits rni. Saya memperingatkan dengan mencatakall

\r ladirn\ : l: Say l berharap lgar beliau t Lmar bin Abdul Aziz ) benrr-betrar
'rr, lr rrenjrdi , lnirul ]!u atatlrt setelah ldanla raja !lr lg glglh menrPer-

lunlgkln l,ulinte \cbalunr dia l laik tahta Lalu surat sl)a ltu disamp rkrlrl

kcprd.r l,:mal bin \bdul -\zi;t. Dia mcrlsl gcmhira dritt nengagunrtrla.

\lehlui sanrd .\hnrad. iudits itu juga clir iwaletkin oleh r\l Hrr' idz

.\i- l lrrqi di d;rl,rm .t. l(rlr1rl i,rrt1 Gi:urab Lla ,\4ahabfutt!- lrab rl l l f I sel.rn

jutnl a ,\ l-HlfitJz nrenli itat'An:
'Sr l tu :  had i ts  i r r i  .h lh ih .  ib r : rh in r  b in  Dauud. \ l 'Wr rs r t l l i  , i rn t i r t

lr irTalr rbaik rkhlakn\'r i l ln 
'xurt ingarlnnlrt "leh Abu Dawud. \th-l-ht

, l l l : i  .1 l in  Ihnu i l ibb ln .  : ied l t i sk r l l  la r : l$ l fa r l ' \ i  ' : l nq  l l tn  b lsa  drhLL i l i

iruij.rh rt i Jalam inenctl lkln hadits rl lhrh "

Yang .i imaksud A1-flatlzh inr ldalah \ i ins tcrdlPrlt d! Jii l lm krr.ri- '

Shahih.Vustint. tcnpt men{enai t iLrbaib oleh A1-tsuktratt dintlarnla dengln
' ' j lhi 

natlfutrLut iungklpilt l  l lng ntenunlukkan mlsih diratukannla keab-

sahan seorang pcrawlr. Sedangkan Ibnu .\ddi urcngatakan: Dalam ntatan

hadirs 1 ang dirirr ayatktnnl a (Hubaib r t idak terdapat hadits // l l l lr(4r th3dits

rang Jitolak). tempi i l  tcld) ntemutarbalik sanadnva t attrrl l l l lzlrlb ) \kan

tetapl \bu Ilatim. Abu D.lvud dan lbnu Hibban meniiainl 'a l-ri.1dl Oleil

karcna itu- sctid ak-t rd aknr l n r lai ir adrtsnr a ad alali /trrscrir Bahkan \l-Halizh

nenilarnr a: Le ba ,a btht I Lalhzh ta drl trngkilt kc crnpal ) Peral t I anq Jt-

nilar dcngan lal 'azh pada tingkat rnr haditsnr a bisa drpakar- tct;tpi harus

dil ihal kcscsuatanny a dcnga.n perarl t-pcral i lam r ang r&rtbtt ikuat tngatal-

nva). sebab laI'azh iru tidali nenunJuklian kc-r/lrabit-an seorang pcra\\ t

iPencq ).
Hadits ] ang senada f.4sr -J-ral?1.1/ disebutkan di dalam nasacd karva

Ath-Thayalisi {nomor: -138): 'Saya diberi riwavN! oleh Dawud Al-wasithi
-ia adalah orang yang tsiqah-. td menceritakan: "Saya mendengar hadits
iu dari Hubaib bin Salim. Tetapi dalan matan hadits tersebut ada )'anq
tercecer matannya. Tapi kemudian ditutup (dilengkapi) dengan hadits dari
Musnad Ahmad.
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Al-Haitsami di dalam kitabnva Al-Majna' (V/ 189) menielaskan:
"Hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam Ahmad, sedangkan Al-Bazzar
luga meriwayatkan. namun Iebih sempurna lasi. Imam Arh-Thabranr luga
meriwavatkan sebagian dalam kitabnl'a z1l-..1ii.rath dan perarv i-perau'rn; I
adalah tsiqaft.'

Dengan denikian menumr sava. kecil sekali kemungkinannya hadits
tersebut diriwayatkan oleh Umar bin Abdui Azlz. sebab masa pemerin-
tahannya adrlah setelah masa Khulafaur-.Rasridin. vang jaraknya setelah
dua masa pemerintahan dua orang raja. "'

Selanjutny,a hadits yang berisi tentang berita gcmbira dari Nabi saw
ncngenai kembalinla kekuasaan kepada kaum Muslimin dan rersebarn],a
pcmeluk Islam di seluruh prnjuru dunia hingga dapar mcmbantu terca-
painl,a tujuan Islam dan nenciprakan masa depan yanc prospekrif dan
membanggakan hingga rneliputi bidang ckonomi dan pertanian. Hadirs
vans dimitkud adalah sabda Nabi saw:

I  ,  ' :  : .  
j ,  

\  : r ,  ' ' . : - \ I
\_,\.r_.'J P.5..2-.L9, 

,t 'o_o-.1 : \*,o \>r., i I - ' l

, 1 . , ,- ![P!.E-1,.'--,r*Jr
''Hari kionat titluk akon terjadi sebelunt tanah Arab menjadi tanalt
[apang l.ang ban\'ok menglnsilkrn komoditas penting dan menitiki
pengairan tang memadai. "

Hadits rersebur diriwavatkan oleh Imam Muslim (3/g4), lmam
Ahmad (2/703. ,117), dan Inan Hakim (4/477), dari hadits Abu Hurairah.

Berita-berita gembira itu mulai terealisasi dibeberapa kawasan Arab
vang relah diberi karunia olch Allah berupa rlat-:lat unruk men-egali sumber
air drri dalarn rurun pasir. Di sana bisa kita lihar adanya inisiatif untuk
mengrlirkan air dari sungai Eufrat ke Jazirah Arab. Saya nembaca berira
rni dari beberapa surat kabar lokal. Hal iru mrngkin akan menjadi kcnya-
taan. Dan selang beberapa waktu kelak, akan benar-benar terwuiud dan
hisa hta buktikan.

Selanjutnva yang perlu diketahui dalam hubungannya dengan ma,
salah ini adalah sabda Nabi saw:

.1)  Sedan!kan hadirs \  ang di r iRa\a*an oleh _\rh-Thab.ani  d i  r latam ki tab n\a AL'Ausam
\ang bcrsumber dari lvlu-adz bin Jabal secard mdd1/'a&llah l/ld f Bunvin\ e adalah:''Tiga pulkh kenabian dM satu olrnF rqa. thn tiga puluh mja dan sutu ldburu,

lRaja bendngun besi) sedangkan s+eloh nu i.lak ada kebakan sana seliuli. 
.



''Tida); a\;art dutanq kepadarut suatu nnsa. iec;r,:-; ":.;j.: i.i:.-:: :':' .;
akan lebilt buntk, santpui kalian benernu r/Er;-:.;tt l i:.::.,'::.. j.';:

datanerna hui kitunatl. '

Fladits ini diriwayatkan oleh lmam Bukhari dalan Al'Fitan. Jtri
hadits Anas. secara nnrfu'.

Hadits ini selayaknya dipahami dengan membandingkan hadits-
hadits lain lang terdahulu dan hadits lain (yang ada hubungannya). Seperti
halnya hadits-hadits lentang Al-Mahdt'dan rurunn.u.'a Nlbi Isa as. Hadits-
hadits itu nenuniuktan bahwa hadis ini tidak mempunyai artt secara
umum. tctepi mcrnpunlai ani klusus (sempit). Olch hrcna iru. krta trdak
l-.oleh memahamin] a secara umum (xpa adanlrt. schinuga menimbulkan
keputusasaan lang nerupakan sifat y'ang lums dibuang.1luh dari onttg
mukmin. Scbr!:ainrana iirntan Allth swt:

, , . . . " . , , ' - i  i , .  ;  , i
JjigK't..iJ' lt .l r Cii J.,. rFjq i ri: a l l l z q r

;Av,- . t - . r r i
"Hai arl;'k ttnakku, perqilult kamu, rnaka carilttJt bertta tentung
Yusuf dan sautlaranva, dan jcue,an karnu berputtts asa dari rttltntil
Alluh. Sesungguhn'a tialla \eng berputus usa dari ruJnnt 'ALlttlt.
nelainJian kaum t'ang klir. " (Yustd: 8V.

Sa1'a senantiasa memohon ke haribaan Allah s*t. semoga Dia ber
kenan menjadikan kita sebagai orang oran-s lang benar-benar mukmin.
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ANJURAN
LAHAN

TSLANI UNTUK MEN,{BUAT
NIENJADI PRODUKTIF

I)allnr ro,1ur:ur rnr- ada bcbcrapa hadrts rang nrcndukung- nlntun
ltlan sar l scbutkar.r bcberapa di anluanr I
Ptrlrarirr. . lali ,\nas rl bali*l l-abi sal bcrsalxla:

' 'Seoruttg 
t tutsi int \ ' tur! tne Lutut j  i t t . i i t  t l lennbur btnih, i t i iu t t t t t t

:efuryttut t t , tq t l i t t t t tktut oleh bt!r i t  q t i t(ut t t tLtt t t tsi t t ,  anupun olelt
binatutry, tisc{^a sernua itu ctkan nenjadi sedekah bagim.a.',

i{adirs rtu diriwayatkan olch Imam Bukhari t2/67. cet. Eropa). Imarn
Nlus l im (5128)  dan Imrm Ahmad i311.17) .

Kedua, Jan Jlhrr ra secrra marfu .

J*.,.t.;^ir*;'i'i'6.rr1;* .. J;lt -Q
;t * 

"('* 
ti;, ; 1 r r, i't,;,,5.o; }-- -r t

.'t5.^-._ .,.f :, ia\i.{e_ri jt;]ji

,  .  -  .  . - - t
.  ]c '  a3 r rE-, 's, l \ :Jl  -  \

-,-/ \J J- ' v --
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- L\.-J ." Ir -
. . . . ' . ' v

',\eorang 
rnruslilt \'(inq tnenanotn suatu l(ntanta, ascu\a dpo LLtnq

termukan ,iktttt nenjadi :edekalt. opa \unQ t(rtun Llkdtt tre ttutl
sedekalt.,nu ranq tenna\ttn tleh ltunrnl Ltkan neniadt'edekult don
LipopLIt .?t]q tluttnbil ttLch it \(t)ri i  ? it ' i ' i  : i tta ttut t iu iLAa tttt.trri!
;edekah nula baei lpcnil ikl-nta '\ulDtti huri kitunat t ldttue).

H ld i t :  rn r  C inwe\ l tk i ln  L r leh  In l tn r  \1Lr : l i rn  dan J lb i r  ra  i lng
kcnuJran d i r ru  r r . . .L rk l tn  .L 'a : l t - . I  r )e r5 lmr  Jc l l i tn  t r i t . in t  . \hn t ld  I  _ l9 l  r  J :u  i
srnati lr in dcnuln ic,Jlklt |tt-brLix.ln rcdlksi l l .r. l ir. rnr l lrcnrprinrar rr.a/ri i1
lndr t \  i :  n  _ \ i i r {  \ c rud . l .  _ , . ing  tun ,gs tn \  l t  seb lg t r  ; .e IL r r l t  ,p ! 'ner l . r  \ x i tu

had i ts  l lus l in  J rn  . \hmad dar i  i ,n rnu  \ lub ls r r r '  ,6  l l0 . j6 l ) .  Sedang
hadirs-hadits luinnvlr irng.jusl bertung-sr sehaglr ,:\r l lr1. diiehutkirn olch
.\l- l lundziri dllrm .-11 f.] l q/tl, r 3,l l  1. 115 l

rretl-qrz. diccritakan ,l ici l \nas ia dan \abr -rau. beli lu i.erslbd:r:

.-f:*-- ' ? 
A-S' AiJ'Se) *'J -; I '  '  

- 'J\.. '  i

. - u9 rL-. {-Ji 4! 
_*-' . /

. .  - a
.*'S d,*-*q ,J 

j-',-r -^.r_ -1-r 49 L-; *j:-a 3 -.

' . .  . . . . . . ' .  , !  . ..{-""-**, -3..-,J_+ -9?: -e } .: + -!J-, t

''Kendanpun 
lruri kranat alian teriudt ieutetora di tangun tdlth 5e

orang di dntara konu tnusih aaa liibrr Doiotl rctrnut. tika ta ingin hurt
Liamat tidak al;an terladi sebelun it ,tenanann\u. naka herula\iuh tLt
tnenananln\4.
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fq' -6^':r.\ir ;,7 6.&, q, q f f" d d4,
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s,"1,eq urslus qq q'Ilnpqy,, :upr'rpau...' Dl .qrq'qs ,*, o"*lYil3]pnapq qalo ue1le,{e,rr:rp Bue.{ urel strpeq r3z1 Dpe rur EJ?lusrxos

,,.qrqsqs r{31?pe lnqastel
sllpq peuzs ,, e,{urygurad r8eq ueqrpmual tedep:at nlr uurlnuap Bue,{
leq uelep qpqas uprlul epeda:1 r,rs qplJv qrlo uqltaqlp qelor Buu,,{ rlzar
4eq ue8uep qele:uqr1ag,, :e,{ursr Fuef 'rurz:1 rpedal Burtzp Buef : eurq r:ep
lPms Pp€ nll llBlalag 'nlr epnl efuqrlaquasrp nlrl .1eurd-leueraq qe1a1 Buei
epn-1 r4pueur 8uu,{ ruel u:e1ue rp BuEloases spv,, :usj{ele8uau er .qtrbel
urq slueH-ly qelo uellpfe,.rrurp rut sllpuq uerpnrue; .pl/{ 

lr,Durqltsl nqog
:e,{uurselafuad uu8uap rur strpeq uelquuaftauaur uuqlng ruurul-

'(q?,{u€f q€r{3pas) e,{uqelapas lnue re8eqas srlnlrp
unls rur IeH Equ ltrrrpcl ueq rudru?s .rrp8uaur detat e,{uepqed e8furq'e,(uqcpnsas Suero-3uuo qalo rtuuqrurp tedep Bue{ ntenses ueupueur
:prun u.,{udnprq pseu u?lteuJuzrxJru Suejoasas:eie ruelep dn-1nr Bue.i
uesad ueltu:r,{uaru eupu rp s€te lp lnp{f,let Bue,{ srrpeq qrqll-qrqal .-lulnp
-o:d qrqal:eBe ueqel ur;llpefuaru 1n1un uejnfue e,,{uepe uerpln[unuaur qrqal
3u2,,( urel strpeq epe lzprt r:,{uleduul ,tnqasrJl slrpeq-slrpeq urplaS

'(€,'\ulrqrq) ?tuloil
uoqod luur ul'ef, 'qn.iitpotcln errl ueBuap ruees ryaTrsuflt err;

.Suelued qrqal rslzp:l.r ueBuap ueltnq:srp
pprur{v ursrul qelo rur slrpeq E^\qBq .ue>lselaIei(es qelat eueurrlisqaS

,, LlDhIJ qeIeq e.\v.rpnd-r.rrslcd .J[zzEg-lV qalo uelleie,nrrrp rur
sllpeH,, :uErlslE8uatu uEp '(t9lt) 

,mt[n411y uselep rp e(urslepa: se13ur.l
-our uEBuep (uP)[rEdlxp,{uarx) u.iulrrqeluctu rures eg-1y ualSuepag

'(.91911) 
11wny-1y wElpp rD IppV nuql qalo iuqcrrp eSnf

!u! sllPBH €l sEuV Ilep pI.ES ulq E,{qEl {l3l!, uDllBfE,rurp .iur,i lpayurs
ueSuap nfias) ,lqDnw slrperl ue8uap tenl:ldrp Suef 'urr1sntr1 ruerul
qalo ue1del:trp 8ur{ te:e,{s u€8uep lensas qrqeqs 3ur,{ p€ups qelrul
'er sEuV uEp plzB^ ulq rue.{srg srrplq uep drtnqrp Suei'(1711) utot,nyg

'79 e.{uqutq rrr€lEp rp rq€lv Inuqr uBp (6lt loruou strpeLll pnttnlny11y
qDpVlV IJlelep rp llpw{ng uerll '(SLOZ lourou slrpEq) rsrl?isql-qlv
'( 

lf,l n8 l t8l t) plurqv ur"JI qJlo uellc,rc.nr.rrp lnqJsret slrpsH



"Jika engkau mendengar bahwa Dajjal telah keluar, padahaL engkau
t aslh menanam bib komta. maka janganLah engkau terqesa-gesa
nenperbaikinta. kurena mdsih uda kehidttpan baei manusia seteLah
itu. "

Yang dimaksud D:rwud di sini ldalah AbLt Dit*ud -\l-.{nshan. Ia
dinilai oleh Al-Hafidz Ibnu t{ajlLr scbagei orang ranq diterima haditsni'a
/ul-rrutqbul1.

Ibnu Jrrir luga mcriualltkan scbuah hadrts ]ang herasal darr
Ammarah bin Khuzaimah bin l sabit. ) ang bcrkilta:

! . t  , y  \ t , - . . ^ i -  - , (  i . j - :  1 \ r ._ . i  . " .  , :  : .  _
u -.>+>..* '. e.-.-f, ir_@ g.-y' *

2 ' c21e' //1. : (;
Jy$fJivi : g.'a.lJL;.! " \.4'..E p
-  , - '  a  " : Y  , - , .  ,  

' , . ' , . "  
, t ' |  ' ,  ' < -  - 4 '

. .  \ : .  .  l -J--L+l : r,3-,-.:-..*).i.li/:-e\. t,?JJUi , \$
'9  .a ' (  ' , i '<  ' . ( . ' t  t : '  , ( - ' . t , . ' . " !  |  - . ' , '
<_- -.{) ., i, vc o,r-.r-\-f,r-{i -,t *t,1. 2'4 ).  - ) , . - . . - .  

\ . r ,  .  . r1 . .
. J'.:*,,4. .. l-N'U + ,.

'' Sa,-a nentlenqar Unrur bin Khathab berkata kepada Ataitl;u.- Apa
trng ntenglnlangtmu untuk menanani tanahmu?' Atah sma men-
jttrtab: Sara sudah nta dan besok akan na1i . Kentudian Untar ber-
kata: Aku bernr-benar menghimbaumu agar ettqkau mau mena-
namima'. TaJi lann kemudian strt;a benar-benar rnelihatn'a (Umar
bin Knthnb) menanan sendii bersann atah sata. " Hadits ini bisa
dilihat di dnlam Al-Jami'ul-Kabir, kana As-Sututhi (3i-137i2).

Ole h karena iru ada sebagian sahabat yang menganggap bahwa orairq
1,ang bekerja unnrk mengolah dan memanfaatkan lahamya adalah karyawan
Allah swt. Inrm Bukhari di dalam kitabnya ,41-,.1dab Al-Mt(arrad lromor .
,+,18) meriwa)'atkan sebuah hadits dan Nafi'bin Ashim. bahwa ia mende-
ngar Abdullah Ibnu Amer berkata kcpada salah seorang anak saudaranya
yang keluar ke tanah lapang (kebun): "Apakah para karyawanmu sedang
bekerja?"

"Saya tidak tahu". jawab anak saudaranl a.
Lalu AMullah brn Amer menyambung: "Seandarnva engka'r orang

I ang terdidik, nrscava engkau alian tahu apa yang sedang dikcgakan olch
para karyauanmu." Kemudian ra (Abdullah bin Amer) menoleh kepada

2 8
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ufsur 'Euutzp uD){? 8uE,{ qeq Ep€d uEllnqas E,{ps upr'l? rur sllpeH
eiulnrluaq qBq BpEd uBr{IBl

-alrp qEruurn rqv slrpeq ntl uuarDl qalo urq€ues)ulrP {nlun Issspuaur
qrqal 8uu.{ urEI s€3$ nBtE Srrsrad up{relpleu rEdruBs nlr u[upuaq upts[lJ)rd
ellqeds q€lupu JPrxn qalo uB)l€rB){rp ruadas 'uBuruaq uPSuPlBI undPPV
'uuuelraq uBqaloqJl Suutual tu:ei(sr uaqruau lrptplng uptul

:retueuolreq Jrunry-lnuql tur lttl luelEC e,lu-t1u1t:tt19
qptrl ru€lpp re ,,uDlDute todog 3un,i unluDuDJ uDDulDlnay,, :1npnl
uriuap nueuad 8ue.{ strpeq enp 1ruun lnpnf rraquaur rruqlng uetul

'sElE rp slrp€q-slIpPll
luerleuorrr tBqDIE lnounu 8uB{ tequqes ueelel:ad edu:aqaq qu1nt1

'rrruqrrp nt€s u8:eq ueBuap rlaqrp e,{u8utteq
rueg :n?8ur uoqod ue{{E8auorx Intun u?l?unSradrp 8uu,,( n,{e1 rtnl rues
ledzp:a1 rut qeuu te mflptr-7n ue8uap Fua{Ip PSEIq 8ue.,{ gteql tp tpe
8ue.{ efuryynu rmqal Sueprqas plns€u3ur ueltf:aq qsy ulq rauv,, :uelpl
-eSueru zr 'reurq urq rauv u€p r.1tt1ot1s 8uef, puues ue8uap (ZllBlEI)
LpllrDJ1V e,{uqe1q urrlep rp unltu,{e,ruau JIIeSV nuql (qpllnpqy

Inspu.rat) u.{u1vuu-1uue epudaq uuqsuu,rup r{Elol ur qeueI ffe16 1:up
lnu u8u qrqel 3ue:n1 'greq1 p rpereq 8uz,{ qsy urq:aruy 4pru sunl 8uu,{
3uede1 qzuer rur€.{ '(unqal) uo$nq1D \)etaq n$ rp m{qD^1o zle;1

uosoq tut slrpuq peues qz11y e (su1
'1ns qe11y uu,{u.r.rel {ns€uuJl Er e{eu '(,,e,{ur{tlltulp

8uu.{ ed? zpud,, :?l?lroq r,'rued 'urel uDledueso{ urplsc) ,, p{ut{suru

rp zi(uuu.vr'e.{.n1ered ?u?ueq Eftaleq 6uproeses s:f f,, :etelreq eie:cs 'tulu1
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RAKUS TERHADAP HARTA
\,TENYEBABKAN HINA

l ' . r J ; r  l t , r - ! i i i n . , r r r ig  l . r lu  \ l \ l t  t c i i i h  i t rcn lcn tuk lk . t t t  bcbcr . rp . i  i r . rJ r t .
r l i l g  n re l je l l skan ln ju lu r  I : lam l ru lL l  k i l l r  n rcn tan laa ik tn  lahan scc t r l l
prcrduktif. dln rnembcr iklu fencgilsi l l . blhu.l Isl lnt bcnar hc:ur ntcugun-

.julkunul:r kcprdr klum \luslimin. bahktn nrenrberikln sentrnsat thn
d(rrongtn untuk rtu.

Drn sckrrlng. slrl rkln nrcurebutkl| trberlpa hadits ]tng olch
se lent:lra ori ln-q ) ang lcnrah pcmahamann)a serta ada per) akit di hltrrrr .r.
terasa trrtentangan dcngrn hadits-iudi{s di alas (\,ang terdahulut. Pldahll.
kalau kita prhami secrrr baik. ranpl mengedcpankan hall u:rlsu :cdikir
pun.  n rak l  had i ts -had j ts  )ang rk lu  s r \a  seburkan in i  te rnra ta  t id tk  h . r -
la$'lrnn slna sckali. Hadits- hldrts rlng ,i lr l ntaksud ldallh:

. - /  - '  ' l  , i  r  ,  -  \  r t ,. t r *S\-J  :  Jb lLJr4r l . , \J . \ - ,e ,  J_: ) '  -  \ '
i \  -  

, l , i t . ; .  , "  r r . l . ^  .  r , . . i , .  i i . ' , : . ' i
e)-, lLt'Jgr,; ry : Jr..a-l \)F14Jr;l \r*-.iJJ

' , . : .  - r  
. - ,  ' l

. :, .- . ,i, :-'o trifi'*'
,. l:,J\ 4x\dt.;) ') ' ig e:..l,. l-{-a'r \, I , '

t0
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q€lal ?m,{ s?l?A lqrqalal{ 8ue,{ 'uuruuga4 lel?-letv wSuap {nqls
nJElreJ Buere) uqlnquulq Suef reqrly dzpeq:a1 su:a;1 uele8uua6,,
:uu8uap tnqas:el sltpeq lnpnl rraqruaul usr{ilng uerul qelur tedepuad
ueSuap ?,{u{pdrmN ut{qntnqrp leSues nlr l?ps 3u?,{ 8ue:ad:aq lnrun
qlqal-qlqal 'n1r uee [:a1ad-uee f:a1ad ueBuap lnqrs n1u1:at eua:e1 efuqep
-€qr uesrun tule18uaq:et 8uu,{ e1a:aru r8eq uelpnqrurrp rur slrpuH Z

,, rueted eied qelepe e,{erue.rat 3uu.{ 3ue.ro
setr:o,{eru e.,irqeq 'qelype rur 8ue:elas uzlrsles etrl 8ue,t ufuuuete.{u11
uelpp euarpr{ '{Ersqu tpJrsraq 8uu{ 1cq-1uq Suetuar ,rrs rqEN €tuaq
rues qules uu:1edruou rur strpzH,, :urlete8uau ur1-ly nuql u.{ueua:uy

'(anTopl) rluueBunqnq ppp r{spn €fu?nperi
ur€l €tsr! ue8uaq (uruuer r{olo eq 8u€i() 8ue:o uer8eqas uluqud
r8ueleq8uaur Ispu (I€fEd uesrun uelep urp uulleqrlJur puJr€l) upeu
-rqa1 'n1r Surdruus rO riuue{qnlnqruaru 8uu,{ lefueq eua:u1 'rfnclar

rur ueuf:c1al qeqos 'runucl 
IoJo3Jeq ueefralad €laJuaru IEpr] rur

slrpr?H,, :ualsppu?ueuu qptol-lv u,(uqerrl urepp rp r,\lf,u€N-lV u[pu
-rqal tuDIBp aI E,{uurp ue1:opo,{ucru nelf, uzllnqaJuau qulal nr€raq
'efuruul€p a1 efur:rp uulluqrlau 8ue,( 3ue:6 e:e8au qalo eluruup
3ue,{ rurnq (1efud) ueqr[e,na1 try.Vpa ln:p-2pD uu8uop pnsleulp 3ue1 1

:uur uuBurp nlnqeplal ueltnqasrp Suui
strpuq-strpeq ueBuap rur slpeq uerysr.lSaturiuaur qelal ,uupln Bred

$711$ ,ow{ny,1y urelep rp r,irruulrnqasrp rur slrpuH

,, uoDunl l Ddunllp uola usnd '1ofoqwatu )ltllutl qa)l
Sttnsodas uo|uap .tnn1a1 tSod-t8od 3un.i tJotunt tunlSuad oto4,,

/ ^ , - .  . .  -  . . - - \
n#lrqri np+'mr5-aiVsr.t?t c1( .

:(rs{Eper) ueteru uuEuaf , ry'rrrll Dref,:s qnucLul }
nqy rJpp ruIB,{ 'urf,l peues u€p JtqDXlV lllepp rp e,{uuulteie,nr:cut
eBn[ ruerqzql-qry ue18uepog (9ll 'ttDgItryJtU 

\Err.(s) ?iu-rynp?/S qp]tI
ruEIEp rp nuwlng urpul qalo (u€{J?nlalrp) ,/ry{rj-rp lnq:slal slrpBH.

'uoDurq 
l ubplnsoaaw uolo Ddnt

rqo11y ototstu 'qown.l qDnqas unlop q )flsDw tut opuaq-opuaq D\ry.,

:opqostaq
tttos tqollnlnsoy to?uapuaw o,(og :oto4taqot n7o1 'o{uutol uotuouad n1o
uDp qofoq loq8uns oqlaw o! 'ltltlDglv tlouown nqv uDp 'DwDuad
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Dan sebagaimana telah kita maklumi. bahwa terlalu menvibukkan
diri dengan urusan pekcrjaan dapat membuat seseorang lupa dcngan
kcwajibannya. rakls terhadap dunia. mau terus menems bergulat dalam
usaha pertanian bahkan enggan untuk berjuang. Seperti banl'ak terlihat p:rd:r
rurlng orang kal a.

Penggabungan semacrn ini diperkrrat oleh sabda Nabi:

: .  r ;  r . ' . , . . " "  1 . . . . ,,  >--"+ ' -?"r ' f  - \> ' , t ,4-+- l  r<.- r ) . ' . -J \ r i , . -  
r l

' (1  ,  ' '  , ,  t ,  ,  
'  
, ' , ' . : '1 . . '  ,1 ,  . ' . ' '  '

)*Ioar'-b-u. , :\6J 6J',,3 . f t)\. (:,e_> t'  
- ' z '  . ' , \ , , "  i . ' - .1 .  . l  ' . ; - - ( l - :

r, ,I .:..r*f J|y?J g.-- +s:4. l:
''Jiktr kalittn lterjual beli dangart rarc 

'inah 
@enjualan secaru kredit

dengun tanbalrun hurqal tlan ntengunbil ekor utpi. rncrasa leqtt
dengut ben(unn, dun nteringgalkort jihuil, naktt Alhh akon nterttr
nrnkan kererulahan bugi kalian. Dia sekali-kali titluJ; ttkun ntt'
Iepasktuula. ketuuli jiku kulitn kembuli keptultt oguno kaliut.

StatLrs hadits ini adalah shahih, karena sanad-sanadnya tclah discpa
klti. Srla telalr nrengumpulkan tiga sanad di antarun1a. )ang scnurnll
bcrasal drri Abdullah Ibnu Umar secllrlr marJit':

L Diriwavatkan oleh lshaq Abu Abdurrahmal, bahwa Arhii'Al-Khura
sani nemberitahukan kepadany,a, bahwa Nafi' telah merilat.ark:ur
hadits kcpadanva. dari lbnu Umar. Nafi'berkata: (kemudian ia menve-
butkan hadits itu.)

Hadits ini ditaklrri oleh Abu Dawud (nomor: 3.162), Ad-Daulabi di
dalan AL-Kuna r.21651. Ibnu Addi di dalam Al-Kanil (21265 ), dan Al-Baihaqi
di dalanr.ls-Srrrca AL Kubra (51361).

Hadits tersebut diperkuar olch riwavat Fadhal bin Hashin dari An ub
dari Nafi'.

Sedangkan lbnu Svahin meriwayarkannya di dalam Al-AJratl tl i l).
dia mengatakan: "Fadhal sendirian saja (nfurrada) dalam merirvavarkan
lndits itu. "

Sementara Al-Baihaqi berkomentar: "Hadits iru diriwayaftan dari
dua sanad, yaitu dari Atha' bin Abi Rabah yang dikutipnya dari Ibnu Umar
ra.
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?ur?s u'Fuptuauad ?pp ltrpll e,{urpueqJs 'lnqasrat sllp'q 
""Or!t;1'"I:u€rtrruep ueSuaq uteuel 1o:o: uerynlue8uaru 3ue,i strpeq uep pns{eru

uelednrau ru1snf 'ueqtfe,tal n33ue33uau r{eprt 3ue,{ u€uet lof,oJ:oq
8uepa5 uuBuun[::rd uqreltlar.u 8ue,( uelnqrsal ueiuap rBur-nrp ntr 1eq elri
rdetat 'ueuel 

lof,oJraq euelPl pltsru-plBuas lppq ntr supErl ruppp rp upl
-pnsryrurp Suei ueqtpuara) t,{uun1:q:s qrurLull nqV qJlo uulrrir.nurp
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,, ODrnLt aDD upTlpqrodrp nFod tnqastel (lpu3lrp {Epu
3ue,{1uur8eg,, :€lellJq Iqurl€zC-zpv EruluatuaS 1uua4p rypo 8uu.i urrieq
r]pu u.'(ustrpeq uBleu luBIBq (ru,oa nJtDtlS) l€u3lrp {rprt 8ue,i 8ue:o
qulepe rr,iseg,, :r,{ur:etulruoFulru r:1 rur strpuq uelreduriunu rinl :r isrg
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/(erlaa. sabdr \abi s;trv:

r ' t ,  
-

U -^Jl 1l+..-e ji9 4-t -"iaj I ll .lr ,o

'Jd q(nILth ku1,,,,, ,,rrrhrn, ,,r"U,rtu,, ' ,rr,, ,,,,,u ,r ' i ,,,,u,,, i ,,,r,rr,uu

kttl iurt cinta kepath LluttiLt.

I l : rd i t : . rn i  J i r i r i  u r . i t k ln  r ' l ch  ln iuur  I - i ln r idz i  r -1  l ( r - l r .AbLrA l 'Sre ikh

,.1i drrlrrnr . l lr I l t(thdtkr t)9Et. .\bu Yl le ti i  ihlrinr '11 ,l/roriarl r l l-51 t.

Innnr [{lkrm i-1 ]l l  t. Inranr -\ ltnad uloll)()r ': Ligli. -1017}. danAl-Khathtb

t l l  i l  t. r larr Sr amcr i- ' in Arhil l lh y ang ntcttluttp hrrdits Ghireh bin Sl id

h in  \1 . \k l r r . r r l  .h r iu r . thnrnr .u tgd i tc r in l tdJ r l  lb l lu \ l xs  tLd  scc l i r ' . t  a i r r r t i r  
"l r t l i n r  f i rn tdz t  n tcn i l l i n l l t  scb lg l i  h r rd i t :  I r i . t . / / i .  S ! 'dangk ln  - \ l -

i l r k in  n r r ' r r i l r rn r r  s l ia l r i l r  p lda  s lnadnr rL .  dan pe  i i rL i lnn la  in i  d isc ru lL r i

rrieh .\dz [)z.th.tbi

Imr rm - \ ) rnud - ju la  mcr i rv l r  l t kau  lL t r l i t s  tc rscbut  (no :  -+  18  1  .  - i  l  l  1 )

. lu r r  . \hu  i -u r r ; rh  r rng  d ipcro lch  d ln  Ihnu l  . \ k i l r rn t .  scorug  hk i  lak i  d rL t t

i I r , , r i  ' , r rng  r rc i rc t in t l  l t . t . i i t s  tc rscbut  J . r l i  Ihnu  \ l . i s  L td  scc l t r l  r r i , l l i i t

Jc r t . l l t  f cd lks l

tu'i$i'y*S,e , .
('1c

'Rusttlrrl luh 
stt" nclurung berieltrh-ltbLltLttt, lolLtttt hul kellko!d lt i tt

lurta ttentla.

l ladir. rnr diperku:rt oleh .{hu Hrnlrrh dcn,sitn pttt lellslnnya: Sara

nrendcng l r  : corang l l t k i  l l k r  da l i  Tha l f i  r lng  n tc r t$a1a lkan h : ld l ts  J t r i

ln'rhn1a l ang diperolch dlri ,\bduliah sec;rra izarlir "

Inrrm Baghlui 1u.ea me riri l l  atkatut.vl di d:rlant Hutiits,lLt ibrut

Ju'al t l 6t)l)t. Di dalarr srnldnyr n mcnambahkan kata d:iri l lr i tnl, i.

dan rang ini adalah benar. sebab rrlalat dan SramcrJuga sepcni rtu

Hadits ini mempunl ar s)alrd. dari ri$ a) at [-rits I ang diperoieh dlt t

\all '  ]ang lencutip dari lbnu Lntar :ecrra narfu dcngan redaksi

peflama.

onentahs bcrkchanqsaar Jerman, bahwa Islam nrenganjurkln eqar kaum muslimrn I idak
bercocok tananr. h memakai landasan hadits lans ada di dalur ki tab tsukhari
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r,'alltt Jt fi a \t;"I )r tr'J:.. Z-

"Karni keLuar dari Madirnh, nteurju Konstartirnpel. (Di Lutora
penduduk ,\'lesir tertlnptu Uqbah bin Ami11. Setlurtg di (ut!onl
rontbongtut itu terdapat Abdurrofurutn bin Klurlid bin W'ulid. Orang
orang ntertglrudang kedatangan ntereka di batas kota. Kenudirut tultt
se orant! tli antttra kuni nwrglndup ke nutsLrlt itLr. Mttku orartg ortutq
berkota: 'Celaka, laa iluulttt ilkLlkth, iu nurjatultl:tur dirirna ke
dalan kebinastan!' Lulu Abu Attub Al-Attshari berkata: KrLlian
nennk\tllkotl alat ini seperli itu, tukni seseor(rng.rang ingit nnri
sttthid. atau ingin menbinasokm dirimu! Peduhal alol ini lurun
berkerruan dengart masalah kilu kuut Artshar. taitu tatkald AlLah
ntentberikan pertolongan kepuda Nabi-Nttt tlun nenunculkan lslant
ke pernukaan,naka kani berkuta (pukr v;uktu itu keiskunan di
artara kuni belwn jekts bagi Rasululkth sutt): 'Mari kita benahi
dan kita perbuiki lnrta bentln kita." Lalu AlluJt svt trcnurunkarr

ll rntan- Nt u ;
"Dart belarlakanlalt ltarto bendunu di jukut ALlolt. dan itutgtulah
kL'?n netljalLthkon dirinu sendii ke dalant kebinasaon.' (Al-

Baqarah: 195)

Yang dimaksud menlaruhkan diri scndiri ke dalam kebinasaan ada-
lah. kta memperjuangkan hana benda kita. teupi melalaikan urusan.lihad
kita. Selanjutnva Abu Imran berkata: 'Abu Aylub selalu aktif berjulnr di
jalan Allah hingga rneninggal dan dikebumikan di Konstantinopel. "

Hadits in diriwal'atkan oleh Imam ,.\bu Dawud ( li 393). Ibnu -{bi
Hatim di dalam tafsirnya (l/10/2). dan Imam Hakim (2/275). Abu Darvud
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ue-qtLlDqt-eleuxtl.rtl ue8ucp trnses uup qrqeqs rur slrpurl B.\\qEq uEJrlpFurru



ETIKA NABI SAAT
PERPISAHAN

Bab ini memuat tiga hadits. ! 'aitu:
Pertatna. dari lbnu Umar ra. )ang menlpunlai beberapa sanad. di ln
taran) a:

Dari Qu:a'ah, ia berkata.- "lbnu Unar ra nrcnqutusku untuk \uatu
keperlLnn. Lalu fu berkata: 'KemariLah, aku ul;an nengucapkart
selurnatjalan kepadarrut, sebagttimanu ucapun sekntut tinggul Nubi
sav kepadaLu ketika beliau mengutusku untuk suatu keperluan.
Kemudian ia ntengucapkan.

",1ku menitipkn egamarru. antutalntu, durt segala akhir per-
buttanmu kepada Alkth. "

Hadits ini diriwa-vatkan olch Irnam Abu Daud {no: 2600). Imam
Hakim (2/97), Imam Ahmad (luz l,15, 38 dan 136), dan Imam lbnu Asakir
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-lunggulah. 
ak-u akan mengucapkan selamat ialan kepadamu: (Kemudixrl

Ai-Qasin bin Muhammad menl'ebutkan kalimat sepe i hadits perramat.

Inran Hakim berkornentar: 
'Hadits ini statusnla shahih menumt

s\arat Bukhari \{uslim. " Penilaiann}a ini diserujui oleh ,A.dz-Dzahabi

Kemungkinan Imam Tirmida nlenganggilp .glrarlb l Hadits I lng

perirva1atannla terdapat pcra*i lang menl'endirr. baik di dalam kc-

bcradaan. stfat maupun kcadaannl a) hadtts r ang dtns ar atlian melalur l alur

Salln lnr tsrqah. karena dua orang pcra$r tsrqah. \aitu Ishali bin Sulaiman

dan Al-Wahd bin Muslim,I ang bcrbeda dengan Ibnu Khutsaim. scbab lbnu

Khutsaim mcriuar rtkannla dan Handzalah dari Salim' scdangkan kcdua

perarvi tsiqah terscbut mengatakln dan Handzalah )ang diperolch dilrr

.U-Qas im b in  \ luhammad.  dar i  Sa l im.  Dan in i lah  la rg  nampaknr I  ieb i l r

.shcthih.
.\bu Ya'la ncrttakhri1 hedits ini didatan rnusnatl-tt-t.r (l '170). ditri

ja lu r  A l -Wal id  b in  Mus l im sa ja .

Dari \{ulahid. } ang menceritakrn:
'' 
Sat a tkm seo ranq laki-laki pergi ke I ruk. Di reneuh perl ul[untt kQntt

bertentu tlengun Abtlulltth lbrtu Unnr' Tatkukt t*nn berpisttlt ttt

berkrtta. 
'.4ku tidok netnpunlai scsutttu \unq ttkon uku t:l:.sihutkun

kepatla katian. 7'etttpi tLku mendengar Rasulul[ah sdv hersttbda'
''Jika ia (rnusa.fir) mcnitipkan seslalu kepadQ 4llalt ntafut nnulnlt

nudahan Allalt berkenan nenjaganta. Dart savt nenitipkotl o-qonto

urttttrtttl Llntt nkibttt perbualan kalian kepoda Allah svt "

t ladits dengan riwavat ini disamparkan oleh lbnu tl ibban di dalant

kit:rb Shdihnya (1i76). den-qen sanad )an-e shahih.

Dari Nali 'dikutip dali \ lujahid 1'ang menulurkan:

'.l1tttbiltt Rus ulu lltth s atr nt tttitg gtt lk(m ses eorotu!, nmka be L ittu

nentih tttnqonntu. Dun bt'lidu tidak ukan nelepttskatt qetr4qotttdtl.

nto ke,::uali orang itu sudiri wtnq nrclepuskonnttt, dttn beliut

herkata. (Kemu&en parawt menlebulkan ucqpan selamat tmgELll

seperli ha.hts .rQng perlama)."

Hadits ini dirirvalatkan oleh lmam Tirrnidzi t21255. cet. Bulaq).

vang menrlain!'a Sharlb.
Saya berpendapat. bahwa 1'ang dinrakudkan oleh penilaian Iman

Tirrnidzi itu adalah dha ifdai segi jalur (sanad) ini. Hal iru bisa demikran

.+0
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"Aku akan meniripkannu kepada Alldh tang tidak pernah nent ta-
nt i a kan ba ran g t i t i ptut- N," u.

tladits yang dirirval,atkan dari Abu Hurairah ini lcbih s,4alrl,4 dan
sanadnya 7.rrlrd (shahih). Hadits ini juga diriwavlrkan oleh Imam Ahmad
(103/  1)

Saya juga melihat bahrva lbnu Luhai'ah irreriwalatktn hadits ini
dengan redaksi yane sama pada rirvayat )ang ditakhrij oleh Ibnu Sina
lnomor: 501) dan Ibnu \lajah (2i943. nomor; 2825). Sedang sa.va sendiri
merasa yakin kesalahannl,a ada pada redaksi ],ang pertama.

Faedah-faedah Hadits

Dari hadits l ang shahih ini dapat diambil beberapa tacdrh:
1. Disy ariatkannl'a ucapan sclamat tinggal dengan kalimat yane telah

bcr la f  u .  r r r i ru  . ! *  ; t ;  t  gEut1 J+)  a1 r  ; l .g- i
.rrru 4rjrJ , ,i=.h, ) JjJt ,1 r &r .:_i
l. Bcrslllnrrr]-Jcnt.,n ,.uru t"n-dan. tiat rni disebutkln pada banyak

hadits. Dan Jika ditinjau dari segi etimologi. maka kata al-mushalaltuh
irninlr: .l/ tikhtl:u bil-tutli mcrrregang tangan atau ntenugenggamnva. Di
ddtrm Li.\a kl .lrdb disebutkan: Kata al-mushafuholr berani ne nggcnrgrnr
tarrgan. Be,eitu luga dcngan kata rtt-tashtlfult. Ar-rajul t us hut'ihur-raj ul .
artin)a seseorang menempelkan telapak tangannla pada tclapak tangau
orang lain dan keduanl'a saling menempelkan rclaplk tangan mereka scrta
saling berhadapan. Arti yang sama dipaliar padahadits nushafahal (ketrka
benemu). Kata itu merupakan tindakan menempelkan telapak trngau
seseorang dengan telapak tangan orang lain dengan berhadap-hadap;rn.

\' lenurut saya ada beberapa hadits yanq scnada den.qan lrri rcrscbut.
sepeni hadils narfu'yang diri\ravatkan oleh Hudzailih:

,  a4<2 / , ,  / i , . "  ! , ' . ,  ( ,  . .  n- /  ' -
., ? *-,l.ts *'P a:]t d' ;)'uI' 5 Y

/ :.i,t] .,/'. < ,/./ ,.'t/1el . /. r./,' . .z:;.2,, //z 
'-/ 

.2./-

!'os)'> ttJ U lJ!tl-h,;s_3\5 4-9L4e
J,.
"Jika seorang nuknin bertemu dengan orang nukrnin hinnta, hlu
nrcngucapkan salnm dan berjabatan tangan, maka semua kesalahan
kedua orang itu akan rontok, sepeni daun4aun tang berguguran. "

Sementara itu Al-Mundziri (3/270) berkomentar: "lmam Thabrani
meriwayaftan hadits ini di dalam "Al-Ausarh", dan sepengetaiuan saya,



L'

'r€sEp l€,{unduaut I?pn llpr{es plxes 'q8.prq uEttllll].)ltp pnpJr{
Euu,( u€3uul rrpleqpI e1q 3urpa5 (rynqqntlotmul w:nlue qelepr rnpal Suei
uelSuepcs 'qui[ns qplepu eruzuad SuuI uetuqeftaq eiu1esr1,1 prxf,s {l]prl
qesrdraq ulrto4 ut8uap nuauaq p{I1:l urfuet uzteqrIaq zfuuelte.r.reisrp
s€lrsuelur E,rqeq uellnduliucru uelu u,{uuerueqeruad urlet b'ue,( 3ur:o
rdeqat 'qesrd-raq e111a1 rpedr.rep ten-1 qrqal uep lc,tulq qrqal rll lepe nuauaq
f,{rtal uf,8uel tcqrf ruuciucru Suer( strprq strpuq u,iuupu Suetuat tedep
-uacfuaq 3uu,i 8urlo '3urrue1.1 

1rlrp rr.iundurlu )rpn rlulf,s eutss .qB.prq

qelept qestd:aq [IIl3l ut;uxl uutuqefraq e,rquq uelrteBuaur 3ue;( ,1ue1n
rrerSeq:rs trdrpurd EIpu rul sllpeq leqrlel,{ rlrirrl puues ue8uap c,{uure1
rrup r/prrurr-l ruurul 'pn.$eC nqV uturul q:1o urltr.ir:.rrr..rrp rur slrpeH

,, onpa1 3uo.i ntolns Ltop otuoln qlqal qDllopu outouad iiuni
tuolDs utolls t1o1uo:1dotn o\nf Dlout 'ton1a1 ot n1t[ tmq uDIDS qDl
-uDldoJn Dput 'ptfsoru t:lnmutaut uot|n1 otoluo rp Suotoas qDps Dlt[,,

:^\Es rqeN €pq€s q€lspp qesrd:aq 11rta1 ruulcs uiuuulre:e,isrp Surr
-ua1 e,{uuereuaqal uzrtlnqruad lqrp urlrque8uad reua8uau undupy

' (882I)  (u lBl  nuP, \  s t rpBH
usrrliwd) rr1ryln1ns?llslls-sV uelep rp z.iuuelrnqaiuaLu e.(ueq e,{rs 'ntr

puere]l q:lo qufinq tenqrp lruld rypr1 uep!,otgt r.iupeurs rrr.tu-r:l rrrlar
efes qelatcs rdetat uuly e,iupzues-puues reua8r:ur urselalucd reursrp
uuBurp rur ursuqeqLuad Surtuat r.rpu:rs:al lnpnI uellrdruru:lu pns)sru]tq
ries r,{u]ruaqag rlulas sn8rq r,(uprurs rBrs r:ep tuqr[p rul slrpf;H

,, uo8ttot uotoqohaq qolopo ltoJDtutotliiuad unoullduasq utlDdu a/!,.

:^\PS rqrN Ppqrs qalo tenryadrp
rur Fg qesrd-raq uqt elrle1 urryefrtp tSnf us3uut urtr:qel::g g

l rPlJp ETBJJ5 In l le lJ : ' l  P l l l  n1; :d rur  1ng qutruns t t l ts t l ; r iu :ut
qrlupu ue8uet enp ue8uap up8upt uprpqrftllq rului 'q1re{5 edr:aqaq
q.lo unlrl-lclrp 3ue,{ rdy uuiuu nrrs ue8uap qelepe rn:3uet teqelraq
ruplfp lp uEriqruunsrp 3ue,i e,nqeq uu11n[unu:[u rur slrpPq-slrpnH

lt.\tluI€l tuf,tul

utsp prrurlv uurul epudal e.iuuullteueur l.rlzpunl^i-lV (a-ll0tz :lotttou)
tlDlDtt!\ttW1V e,{uqell ruelep rp sLuV qalo ut:11e,{e,nt.ttp iuri sttpuq
eiuuretuu 16 qlrpqs rpefuaur e.{usruets ueltelSutuatu ttdep 3ue,i 11eniu:d
slrppq) pr{r,ts ederaqeq ru,{undutau rur slrp?q 'lEdepuefusq E{ES

(le5er) {./rlsuolrcl 8up{ ppp {ppu !iur,\\Drad-rAlpred



Adapun berjabatan tangan selepas shalat adalah bid ah. Hal ini tidak

diragukan lagi. kecuali antara dua orang yang ttdak pernah benenlu se-

belumnla. makl daiam kondisi itu berjabatan llnsarl ncnanq disunrtah-

kan 
h) 

** xxi '

6) Hal rtu telah diulas oleh 1mnn1 lzTuddin lbnu Abdissi l lan. Ins\a Al lah rr\e rkan
melnaparkan pendaparrl)a prda nsalah srya )i$g kcempat. dat\ tut,lL.luL Ishtlbuh

4.1
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tara itu lbnu Hibban juga mcriwavatkannva di dalam kitab shahih-n,r?
(2091). dari lbnu Wuhaib lang diberi riwavat oleh Nafi' bin Zaid.

Hadits ini termasuk hadits yang nenrbatalkan (menggugurktn)
hadits l ang ada di dalam l/ Ja ni'ush-Shttghir dcnsan redaksi:

''A ttlt mertolak rnenjadikan bah kobaoni4ian) selngai penquasa
l,,t<i ltanba-lt't a r,tne nu\nin

Pen-jelasan mengenai hal ini akau say a sarnpaikan kctika menjclaskrn
hadits-hadits dha if. insya ̂"r,r. 

*****
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(333i 1 ). dengan dua sanad yang berasal dari Zaid bin Akhzam dari Yazid

bin Harun dari Ibrahim bin Sa'ad yang menjelaskan:
"Ad-Daruquthni ditanya tentang hadits itu. lalu ia ntenlawab:

'' l lailits itu diriu'a1'atkan oleh Abu Na'irn dan AI-Walid bin Atha' bin

-\l-.\gh:rr. dari Ibrahim bin Sa'ad dari Az-Zuirry dari Anir bin Sa'rd

Scdrn-qkan vang llin mcriwavatkann) a dari Ibrahin bin Sa'ad dlri Az

Zuhry sccara zrtrsal (pcrarviny a gugur di sanad leralihir' lnilah vang bcnar

\lcnurut say a- rirrayat kami int menguatkan n\\'a) at I ang nuttqshtl (hadits

\ ang sanadn] a tctaP bersambung) "

Sala ltrpendnpat blhu'a. Zaid bir Akhzanr adllah l-r'rqalt di sant'

prtg hcrlizh ipcnglralal hadjts). Denikian pula gurunl'a. )aitu Yrzi(l hrn

llirrun. Sifat-silat tcrsebut luga dinrjliki oleh Abi Na iti. terbuktt dengatr

kejujuran dan kekuatan ingalannla. Nrtnlun nreski denrikian. riwalat Zrri(l

bin Akh* lrn terkadang nrasih dipcrnlasalahkan. Oich karena itu Imanl Ibnu

\{iij lh (non'}or: l57,lt berkata: Sall diberr hadits oleh \luhanrntatl hrn

Ismail bin Al Bakhtari ,\l \\lasirhi dari Yazid bin Hamn. dlri Ibrlhinr bin

Sa ad d l  i  Az Zuhr l .  d t r i  Sr l inr  dar i  11 lhn1 I  l  ang mengisahkan: 'Seorat tg
pedalanran datang keprda Nabi  sr rv  dan scterusnla. . .  . '  Sccrra l lh i r i la) t

hrdits ini srnadnla shahih. Oleh karcnr itu di dalanr Aa Z1\\'tI ' it l d't-

scbutkan (nomor: 97,2): "Srnrdnia shahih dan pe nl i-pcrl\\ ' in) r tsrqrh

dimanl frluhammad hin Ism:ril dinilai oleh Ibnu lljhhan. Ad-Daruqulhnl

dan Adz Dzahabi. Sedangkan peran i-perarvi lrinrlla diplkai pullt oit'h

Bukbali- NIu slim. "

Akan tetapi dalan hll ini Adz-Dzah:rbi nrengomctrtarinva: "la

(Nluhrmmad bin Ismail) banlak nelakukan kesal:ihan " Kenrudirn i.r

tAdr-Dzahabi) mcnl'ebutkrn hadits shahih ri$ayat darinla lang diberittrI

tambahan ,4r-rarrrl r alctn rustr' Padahal tantblhan ini sanra scklli tidak di-

aliur. dcngan buktt pcrarit latn lang rs;qah trdak nlcn) cbut tambahan 1lu

Ilal ini diakui puh olch lbnu I [a]ar.
Sava krtlkan baltr',a secara lahiril ir. dalanr slnld itu jugl terjadi

kesalahan scbab ia (lnlan Ibnu N{ajah) nengatakan: "dari Salinr Iang dt

dcngar dari a1'ahn1a. Padalnl I ang benar adalah dari Amir bin Sa ad dart

ayahnl a sebagaimana rirvayat lbnu Akhzam dan vang hin. Sedans ,\l-

Haitsanrr di dali'm AI-lrlaJ n' (i/117- I l8) setelah rnenyebutkannyn darr

Sa ad. ia mengltakan: "Hldits ini diriwayatkan oleir Al-Bazzar dan Ath-

Thabrani dalam ,4l l(aDlr. Scdang perawi-perawin) a adalalt tslqall.

i 0
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'' Sesunggulmta telah atla suri teladan y'ang baik bagimu pada Ibrahim
dan orang-orang)dng bersanwdia; ketikamereka berkata kepada kaum
ne reka: " Sesung guhnt a karni berlepas diri C.ari kanu dan dari apa yang
kamu sembah seLain ALlnh. Kani ingkari (kekafratl-nw dan telah n\ata
antara kani dan karru permusulnn dan kebencian buat se[arn-lunn-
u'a. " (AI-Mumtaharuh: 4).

Itulah sikap mereka pada rvaktu orang-orang kafir masih hidup. Lalu
bagaimana sikap mereka terhadap orang-orang kafir lang sudah mc-
ninggal? (Tcntu lebih dari iru).

Di r i rv lvatkan kepada Bukhl r i  (1 . r110.  cet .  Eropa)  d ln \ lus i im
r8/221) dari lbnu Umer bahu'a sesungguhnya Nabi sarv tatkala me]c\\rti
scbuah batu bcrsabda:

"Janganlolt kulian rnasuk ke dalam kelompok orartg-orattg tarry di-
siksa (orang-orang kalir), kecuali jika kalian menartgis. Maka ja-
nsarlah kdlian memasuki kelompok (pekuburanl mereka, sebab
dikhawatirkan epa lang ntenirnpa nereka akan menirttpa kalian
juga. " (Kemudian beliau bercadar dengan selendangmal

Hadits ini dirirvayatkan oleh Imam Ahmad (l/9. 58. 66.71. l-1. 91.
96. 11-1. 137). Scdangkan tambahan itu ju-sa darinya.

Shadiq Khan menterjemahkrn hadits ini di dalan kitabny a Mr:irll
Abrar t\al. 193) dengan bab 'N{enangis dan nerasa takut kcpada Allah
ketika mclewati pekuburan orang-orang zhahm.. ."

Sava senantiasa memohon kepada AIlah swr agar berkcmn me mbe ri-
kan kefahaman tentang agama kepada kita dan agar memberikan bisikan
ke dalarn hati kita urtuk dapat melaksanakannya. Dia-lah Yang Maha
Mendengar lagi Maha Mengabulkan permohonan hamba-Nya.

.  ' : ,
j j \ ' !
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korma yang terbentang. (Suatu saat) Nabi saw memasuki sebuah kebun
mrlik salah seorang sahabat Anshar. Tiba-tiba beliau melihat seekor onta.
(Ketika beliau melihatnya. nraka beliau mendatanginya dan mengelus
bagian pusat sampai punuknya sena kedua tulang belakang telinganya.
Kcmudian onta iru tenang kembali). Beliau berseru: "Siapa pemilik onta
ini'l I Milik srapa ini'l!" Kemudian datanglah seorang penuda dari golongan
An-shar, lalu bclkata: "Wahai Rasul, onta itu milik saya. Lalu beliau
bersabda: (Lalu perawi menyebutkan hadits di atas)."

Selanjutnya lmam Abu Dawud berkomentar: "Hadits itu shahih
sanadnya. " Pendapat ini disetujui oleh Adz-Dzahabi, bahkan mereka ber
dua menilainla s/ra,4rh, sesuai dengan syarat )ang ditetapkan Nluslim.
Sedang Imam Muslim sendiri juga menyampaikannya di dalam kitab
shahihnya (1/184-185) dengansanadyang sama. namuntanpa menyebutkan
kisah onta itu. Adapun dalam Ri\atlhush-ShaLihin (hal 378;, Imam Nawaur
mengatakan bahwa Al-Burqani meriwavatkannya sesuai dengan sanad
Imam Muslim secara sempurna. Mungkin karena hal inilah. Ibnu Asakir
meugatakan: "Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim. Maksudnva
adalah matan asalnl a. bukan ,zalan lcngkapnl a."

Adapun tambahan yang ada pada lladits di atas (yang ada di dalan
kurung) adalah dari Ibnu Asakir dan Adh-Dhiya :

";'i1; Jir-7+yi,r+^ir!)r ,, -rt
Gr(';'t'V"j; J:A('

"NaikiLth binotang-binatang tunggangan ini daktn keadaan selanat,
dan lepaskanlah mereka dalam keadaan selamat pula. Jangculah
ka Ii an.j acrt kan mere ka seb agar kurs i. "

Hadits ini disampaikan oleh Imam Hakirn (1/444. 2/lm). AI-
Baihaqi (5/225), Imam Ahmad (31446, 41234). dan Imam Ibnu Asakir
(3/91/l). dari Al-Laits bin Said dari Yazid bin Hubaib dari Sahal bin
Mu'adz bin Anas dari ayahnya secara marfu', Dalam hal ini Imam Hakim
mengatakan: "Hadits ini shahih sanadnla "

Pendapat itu disetujui oleh Adz-Dzahabi. dan apa vang d ratakan
olch mercka ini memang benar, sebab semua perauinva adalah tsiqah.
Bahkan Sahal brn Mu'adz adalah orang yang diben pentlajan laba'sa bihi,
(tidak perlu dikhawatrkan) kecuali yang dinu'aya&an oleh Zaban dannya
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seratus dua puluh delapan dari kitab '4 l-Atnali. serra lbnu Asakir ( 19/85/ 1) '

dan dua.1alur, dari Yahya bin Abi Amer As-SaibarL' (di dalam At-Tahdzib

dalam biografi Abu Maryam narnanl a tcrtulis Asi -Sl aibani (dengan nte-

makai s1 m).
N{cngenai Abu Maryam, Al-'l j ly di dalam kitabnya Ats-I.stqal

lTanibus-Sirbuki, hal 94) berkata: "Abu Maryam adalah seorang budak

. ang dimc.dekat an olch Abu Ilurairah: Dia adalah seorang tabt'i bcrke-

tunlruon Syam la (Abu Maryam) adalah scorang tsiqah Scmentara rtu

iUnit Qutttun di dalam Faidhul Qadir membenkan pcnilaian tencndrrt

dcngan mengatalan:
"l{adits semacam ini tidak s}nhrft. karcna di dalamn}a terdapal '{bu

Maryam. scorang budak yang dimerdekakan oleh Abu Hurairah la tidak

dikctahui ,tuturn.,-r. Ada pula yang mengatakan nama satu orang Namun

J.nritirn. n"nt, i,u,.,rp iidat diketahui stalusn)'a Oleh karenanyr hadits

semacam iru tetap tidak bisa dinilai sira'4rir "

e.kan tetapi pendapat Ibnul Qathan di atls terryata kttrang btsa

direrima. sebab Al-'l j l i dengan tegas menilainya (Abu Maryam) tsrqah

Di samping itu banlak pcrarvi ,'- ang mengantbil hadits darinl'a' sehrgri-

nr"na d4elaskan di dalam '4t Tuhd;ib' Imi.m AJrmad juga b€rkala: 
'Sa)'a

me lihat iahwa para Altli hadits dari Himsha (Alcppol ntenilainr a bark' dt

mana ia adalah seorang yang telah kita kenal Bahkan ketika dltan]'a:

" Apakah orang ini (Abu MaryaIn) yang telah mcriwa-vatkan hadits dari Abu

Hurairah'?" Ai-lj l i menjawab: "Benar. sebagaimana dituturkan olch Ibnu

Asakir. "

Catatan: Di dalam teks Sunan Abi Dat td 'vang di-toshih (djkoreksi)

oleh Syaikh N{uhyiddin Abdulhamid' terdapat tulisan lbru Abi Manant y^ns

berar adalah Abu Manam.

\1:66 ,'6J
. ' :  l t  '

" Takutlah kepada A Llah dalatn ( me me lihara ) binat ang- bmat anq

,\ang tak dapal bicara ini. Tunggangiloh mereka dengan baik, dan

beilah makan dtngan baik Pula. "

Hadits ini diriwayatkan oleh lmam Abu Dawud (nomor: 2448) dari

ii,E.)i ",+Oii,r1gr' ,3&Ju;';"/i'
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' . " . ' , . "
: .{u,}" .,(ff. J

" Mengapa tidak engkau lakukan sebeluntm'a? Apakah engkau ingin

me nbunuhnl'a dua kali ? "

Hadits ini diriwayatkan oleh IInam Ath-Thabrani dt dalam Al-Kahir
i3t10il), AL-Ausoth ( ll3lll) dan Al-Baihaqi (9/280), dari Yusuf bin Addi

drri Abdurrahim bin Sulaiman Ar-Razi dari 'Ashim Al-Ahwal dari lkri-

mah. dlri Ibnu Abbas yanq mcnuturkan:

"Rasululkth satt nendaputi scorang La):i-laki tang neletaA:kart kakina
di aas i.tantqt seekor kambiry sanbil nrengasah alat scttbelilwnn\'.;.
Kanbing itu nrclirikna. Ldltt Nobi bersabda; (beliou bersabd,t stpeni
hadits di atds1. '

Dalam hal inr Irnan Alh Thabrani berkata: 'Yang mcnluttlbung
hadits ini slnrpai kcpeda Nabi sarv dengan sanld ini hanya Abdurnhman
bin Sulaimrn. Sedangkan Yusuf nreriwayatkamya den-uan cara nutafarrid

{nenyendiri).
Scmentara bila sava amati. keduanya adalah pcra* i l ang lsiqah dan

tc rnasuk pcrarl i l ang d ipakai oleh lman Bukhari (Rtjalul-Bukharil. Begttu
pula dengan perawi lainnya. Dengan demikian hadits ini statusn]a rlarllurl

ls,ra.d (shahih dipandang dari segi sanad). Sedang Al-Haitsamy (5/33) luga
menlatakan; "Hadits ini diriwalalkan oleh Imam Ath-Thabrani di dalam
kitabrya Al-Kabrr dan Al-Auseth Pcrar r-pcrarvinl a adalah shqhrh."

Di dalam penegatifan (pen-ehilangan) terhadap perawi-pcrawi hadits

rersebut jelas memerlukan penilaiat tersendiri. sebab Imam Hakinl (4''23 I . -

233) dari jalur (alur di srni maksudnla rangkaian perawi-pcrarvi hadits)

Abdurrahman bin Mubarlk. dari Hammad bin Zaid, dari Asl:tnr. dertcrn
redaksi:

"Apakah engkau ingin membunuhn.r-a heheropa Lqli) JlerttLritttit
engkatt suclah menaytmkan qlat sembclihanmtt sebelum enqkott
me ni durkannl,a."
Hakim menjelaskan: "Hadits ini s/la&rll sesuai dengan srlrat Imant

Bukhari. Sementara Adz-Dzahabi juga sependapat dengarmya. Di tempat

lain ia mengatakan: "Hadits ini sAahr.& sesuai dengan syarat lmam Bukhari

dan Imam Muslim. "
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(hal. 60) dan Al-Ausqth (Juz I/l2li l) dari tambahan lang drberikannva'

Demrkian pula Imam Ahmad (3/-136.5i34) Al-Hakim (3/-i86). lbnu Addi di

dalan At-Kamil (nomor: 2j9i2). Abu Na'irn di dalam Al-Hrlvnh (21302-

6/i13). Ibnu 
'Asakir (6i 25 7/ I ) dari bebcrap al alur I ang bcrasal dari N{u al r-

I ah bin Q,rrrah dan ay ahnl a l ang mcn\\ al atkan

"seseorang berkata; Wahai Rasul, kani relah meryembelih seekor

kambing, teLapi katni neloliukann\a dengan penuh kasih sa\'01g. I'alu

beliau bersabda: (Rawi nteryebutkan sabdatua di atas). .

Dalam matan tcrsebut Imam Bukhari menambatrhan: " giy ctua

kali. "

Srnnd hadits inishahfu Al-Haitsami di dalam ,'11-Mrqzra ' (4131)

berkatl: "Hadits iru dirrwayatkan oleh Imam Ahmad '\l-Bazzar dan Ath-

Thabrani di dalam ,'l l Kqbir dan Ash'Shaghir. Ia mempun)ei beberapa

redaksi, semenura perawi-perawtnya bersratus tsrqah."

. , - , t ) , e . /  /  . r .  , . 0  a . , ' i , / , : \ ' . .  ,  "
e d  4 - l :  4 t r ; + n  + ^ c  1 4 -  j 9 1  

9  o + ,  i l p  - \ V
_ _ 2 . .  _ _  _ . r l )

,cr\
"Orang )ong nau meny'a|angi binntang sembeliharur\a, \raLou han) a
seekor burung, naka Allah akan memberikan rahmat kepadant'a kelak
di hari kiamat. "

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bulthari di dalam Al-Adab

Al-MuJarrad (hadits nomor: 371) dan Tamam di dalam,4/ Farr'a'ld (nomor:

193/ I ) dari Al-Qasim bin Abdurrahman. dari Abi Umamah secara marfu'

Saya berpendapat sanad hadits ini hasan. Al-Haitsami (4/33) ber-

kata: Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabram di dalam ll Kabir, dan
perarvi-perarvinl.a tsrqah. Adh-Dhry a' Al-Maqsidi meriual atkannl a di
dalam Al-Mukhtarah sepeni yang diriwayatkan oleh As-Suluthi di dalam

Al-lami'ush-Shaghir. 
\

,i.1YG{
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A\lah swt nengucapkan teinn kasilt kepatlaua Llart rrtertganrpuni

dosa-dosuto. Para salwbat bertana; Wafuti RosuL' upaknh kdtni juga

akan nenperoleh pahala karena lmenolong) binanng)" Beliau t]ietl

jatr'ab. 'setiap 
binatang rtne nemiliki jantung basah thitlupt olian

mendatangkan pahaLa.

Hadits ini dirirvalatkan crleh Iman \{alik di dalam Al-Matrtthrhu

rhll. 919-930). lmam Bukhlrr juga nlcri\\ 'a\ al karl i ladits itu dartnll dr

drlan kitab shqhth-n-ta (2r77-78. I l) i. -.1 I l7 ccr Eropa). dan dr dalanr.'1,-

.4,tLb ,l!-,\ luldrrdd tlt:Ldits nonror -178). \ luslim r I -1-11. .\bu Dl\\ 'ud (hldirs

nomor :  2550) .  dan In ran t  Ahmad t  l ' 375 '5  I  ?  )  Senrurn l  a  dar i  lmam l l r l r k

dari Sunra. sL'or:l lg lrudtk lang dinrcrdekrkan oleh Ahublkar. dlrj .\hu

SIu leh , \s -S imu t l r r i  . \bu  I lu r r i rah  sec l r r l ' / r t j ' J i r

Sementar r  i tu  Imrm Ahmad (21511)  . juga  mer iua la tkann\a  dr r l

j:r lur vang lain. Iaiu,lan Abu Shalclt dengrn redakst )rng saml. nlmun

disenai beberapa pengurangan.

a dr
' t l

''Konon. ada \e(kor anjinq rang beryutar putar dt sekeLiLilg.tct)uoh
ttanilctsulutr \ang hanpir nai karena kehaussn, liba-liba seorang

nrn susila dari Bani [srael ntelilto.tm'a, lalu ia nelepaskan sepatunla

ttrrruk ntengambtl air vanq kemudian dininwnA;anu a kepa.da anjitg

iersebut. Korena arnalannta iuIah kemu<lian Allalt sttt berkerlrrtt nletlq-

anputtirtta.

H:rdits ini diriuaratkan r)leh lmam Bukhari 1l, i?6. .ct. Eropa).

\luslim r7,',15) dan Ahmad ll, -507), dari Hadits !luharnmad bin Sirin dari

Abu Hurairah secara ntarfu .

Sementara itu Imam .\nas bin Sirin juga meriwavatkan hadits l altg

senada dari Abu Hurairah.

Imam Ahmad (2/501) juga meriwayarkamya dengan sanad yang

shnhih.
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" Bahwasanya IJmar bin Khalhab ra melihat seorang laki-Laki me-

nyeret seekor katnbing yang akan disembelihnya Kemudian beliau

memukulnya dengan gagang pedangnta sero\o berkata' " Giringlah,
-celaka engkau-- untuk metryongsong kematiannl'a tlengan cara

yang baik. "

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al-Baihaqi'

4. Dari Wahab bin Kisan. ia menyebutkan:

'u, 
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"Balnr'asanta lbnu Umar melihat seorang penggembala kurnbing tli

tempat \ang menjijikkan. Padahal beLiau melihal tempat )"ang lebih

la.t'ak. Oleh karena ilu beliau marah: " Celaka kamu, walni peng-

gembala kanbinS. Pindahkan kambingnru itu, sebab sq-a perna|l

mentlengar Rasulutlah saw bersabda: "Setiap penggembala (pe'

ni n pin ) akan dimi nt ai p e n anggun g -j a'+v aba nnv a "

Hadits ini riiriwayatkan oleh Imam Ahmad (hadits nomor: 5869)

dengan sanad hasan.

5. Dari Mu'awiyah bin Qurrah, ia berkata:
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menyayangi binatang, tidak seperti apa yang diduga oleh orang-orang yang

sedikit pengetahuannya tentang lslam. Mereka mengira bahwa penama kali

yang mencetuskan itu adalah orang-orang Eropa yang non muslim Padahal

ajaran sikap iru benar-benar dari Islam. Hanya saja mereka (orang-orang

Eropa) mampu mengembangkan dan merumuskannya secara lebih sistema-

trs dan mcngimplementasikann-va, di samping mcndapat dukungan dart

ncgara. schingga sikap menyavangi binatang di kalangan mcreka sudah

menjadi cirr khas. Hal itulah )ang men)cbabkan adanla orang-orang )'ang

meniuga bahla ajaran rtu berasal dari mcrcka;-ang non muslim Lebth-

lcbih setclah mereka mclihat rcalitas sosial dt kalangan kaum muslimin l ang

tidak banl ali mcmbcnkan perhatian khusus tcrhadap dunia binatang Akhir-

nya merckalah lang secara rntensif memberikan suka terhadap binatang'

Di beberapa negara Eropa, kasih sayang terhadap binatang itu bisa

dikatakan eksrrim, sebagaimana pernah saya baca di sebuah majalah'

sebuah anikel yang berjudul: "Bl&r,alt g dan Manus[a". Di dalam ulisan itu

disebutkan:
"Di dalam terowongan tempat pcnambangan besi di KoJrnhagen'

hrdup kelelawar-kelelawar yang diperkirakan sudah setengai abad la-

manya. Ketika terowongan tersebut runtuh dan hendak dipugar kembali'

pemerintah mengerahkan 1000 personil unNk mengeluarkan kelelawar-

kelelawar itu dari terowongan. "

Sebuah peristiwa terjadi lagi, yaitu jatuh dan hilangnya seekor anak

anjing di sebuah padang yang luas di daerah Angletere, terletak di sebelah

seiatan Skotlandia. Anak anjing tersebut hilang selama tiga tahun dan belum

ditemukan. Kejadian itu menyentult hati pemerintah hingga mengerahkan

sebanyak seratus persorul dari regu penolong untuk melacak anak anjing

tersebut. Selanjutnya muncul pendapat umum yang berbeda-beda me-

ngenai letakjaruhnya anak anjing tersebut, men;rusul saat Rusia melepaskan

beberapa anjing pelacaknya dan Amerika melepaskan beberapa kera pela-

caknya.
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"TegakkanLah baisarunu, dan tetaplah di tempat, sebab aku dapat
melihat kalian dai balik punggungku. "

Hadits ini diriwavatkan oleh Imam Bukhari (2/176 dengan srarall
Al-['ath. cet. Bulag). lmam Ahmad (3i 182). Imam Mukhlis di da]arn ,41
lctva td (juz l/10/2) dari beberapa.lalur yang berasal dan llumaid Ath-
Thau il. dari Anas brn Malik l ang mcnuturkan.

"ShaLat telah diqamati. Lalu RasululLah saw menghadap kepatla
kani dan bersabda: (Kemudian perav;i memebutkan sabda Nabi
seperti di otos . )

Sementara iru lmam Bukhari dalam riwayat lain menambahkan:

"Sebeltun belicdt bertqkbir" dan di akhrr hadits. Imam Bukhan luga
mcnambahkan:

Scscorang di antara kamr mcncntpclkan bahunra dcngan bahu
kau annl a dan mcncmpclkan tclapaL Lahinr a dcngan kaki karr arnr a.

Sedang yang dipakai oleh Al-Mukhlish adalah:

"Arus berkata: "Sqa bernr-benar melihat bahwa sulah seorang di
antara kami menempelkan bahu dan telapak kakinra ke balu dan
telapak kaki ka\Nannla. Seandainya hal itu dilakkan sekarang,
nisca.ta salah seorang di antara kalian akan ada lang enggan,
seperti seekor bighal ,tang membangkang. "

Sanad hadits inijuga shalih sesuai dengan syarar Bukhari Muslin.
Sedurg Al-Hafizh lbnu Hajar mcnvandarkan hadits tersebut kcpada Sa11id
bin Manshur dan Al-Ismaili. Imam Bukhari menerjemahkan hadirs tersebul
dcngan perkataanny a: "Bab Mencmpelkan Bahu dcngan Bahu dan Tclapali
Kalii dcngan Tclapak Kalii Lainnva dalam Barisan Shalat."

Sedangkan ftadlts tedua, yaknl hadits Nu'man adalah:

"Rapatkanlah baisanmu (tiga kali). Demi Allah, kalian akan me-
negakkan baisan, alau Allah akan membuat hati kalian saling
berselisih?"
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Kedua: Cara meluruskan dan merapatkan barisan itu adalah dengan
menempelkan anara bahu dengan bahu dan sisi telapak kaki dengan srsr
telapak kaki. Karena cara inilah yang ditempuh oleh para sahabar, ratkala
mereka diperintah unnrk meluruskan dan nerapatkan barisan shalat oleh
Nabi saw. Oleh karena iru Al-Hafizl Ibnu Hajar di dalam Al-Fath ber-
komentar, setelah menuturkan perkataan Anas: "Penjelasan ini memberi-
kan pengenian kepada kita bagainana cara merapatkan dan meluruskan
barisan shalat pada zaman Nabi saw. Dengan demikian jelaslah bagi kita
argumentasi untuk menjelaskan apa yang dimaksud dengan merapatkan dan
meluruskan barisan. "

Namun yang perlu disayangkan adalah bahwa sumah ini telah
dilupakan oleh sebagian besar kaum muslimin. Hanya beberapa ulama ahli
hadits yang nasih memeganginya. Sekitar tahun 1468 H saya masih melihat
mereka mempunl,ai semangat tinugi untuk mempraktikkan sunnah Nabi
lcrsebut. Hal itu jelas berbcda dcngan apa yang kita saksikan di kalangan
alrli fiqh, yaitu para pengikut emprt madzhab terkemuka. Sunnah sentacanr
ini di kalangan mcrcka benar-bcnar telah dilupakan. Bahkan mereka
nampaknya merekayasa agar hal itu bisa dihindari. Buktinya, mayoriras
mereka menetapkan bahwa jarak antar kaki adalah l,:urang lebih empar jari.
Jikajarak ini dilebihi maka hukumnya makruh. Hal ini bisa kita lihar secara
lebih rinci di dalam kitab Al-Madzahib Al-Arba'ah (1/207), Sebenarnya
pembatasan jarak sepefii itu tidak ada dasar haditsnya sama sekali. Ilal iru
hanya didasarkan padara Ju (rasio semata). Jika hal itu benar, maka harus
dipraktikkan pula oleh imam atau orang yang shalat sendirian, sebagaimana
bisa kita ketahui dari kaidah ushuli:"Jah (asal).

Jelasnya, saya menghimbau kepada kaum muslimin, lebihJebih para
imam masjid atau mushalla yang masih mempunyai minat yang besar dalam
mengil'uti sunnah Nabi, agar memahami benar sunnah ini dan mencarr
keutamaan (fadhilah), menghidupkan sumah nabi sena mengajak para
jamaah unruk membiasakannya, sehingga akan terhindar dari perpecaian
sebagarmana dipenngatkan oleh Nabr s avt: "Atau Allah ctket membuat hati
kalian saIing berselisih."

Ketiga: Di dalam hadits penama terdapar penjelasan mu'jizat Nabi
saw, yaitu kamampuan beliau untuk melihat sesuatu yang ada di be-
lakangnya. Namun perlu diketahui bahwa hal itu hanya mampu beliau
lakukan ketika sedang shalat. Sebab tidak ada satu haditspun yang men-
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Karena itu hadits ini adalah shahih. Adapun komentar ghartb yang dilon-
tarkan bagi hadits tersebut tidak mempengaruhi keshahiharurya sedikitpun.
Di samping im kaidah ilmu hadits telah menetapkan bahwa gharib kadang-
kadang bisa mempunyai nilai shahih.

Oleh As-Suyuthi di dalam Al Jami'ush-Shaghlr hadits tersebut
disandarkan kepada Abu Na'im saja. Dalam hal ini Al-Manawi menu-
nrrkan: "Al-'Amiri menilai hadits tersebut sebagai hadits hasan. "

Di sisi lain Imam Bukhari juga meriwayatkan hadits tersebut di
dalam Al-Adab-Al-Mufarrad (592) dari jalur Miskin bin Bukair Al-Hadza-
dza Al-Harani dari Ja'far bin Burqan dengan redaki di atas, dan berhenri
(mauqu,Q sampai Abu Hurairah.

Nama Miskin ini dikenal jujur, tetapi pernah melakukan kesalahan
ghaduq yukhthi'), sehingga riwayat lbnu Humair secara marfu' Iebih kuat
dibanding hadits ini, sebab yang disebut terakhir ini tidak dikenai sifat
{ftalha' (melakukan kesalahan di dalam meriwayatkan hadits). Namun
demikian, keduanya termasuk perawi-perawi yang dipakai Bukhari.

"Jika para sahebatku disebut, maka diamlah. Jika bi ang-binlang
disebut, maka diamlah. Dan jika qad.ar disebut, maka dianlah.,'

Hadits ini diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, Tsauban, Ibnu Umar dan
Thawus, secara munal (perawinya gugur di sanad yang terakhir). Semua
sanad itu dha'if, tetapi satu sama lain saling menguatkan.

Hadits yang diriwayarkan oleh Ibnu Mas'ud im ditakhrij oleh Arh-
Thabrani di dalam Al-Kabir (2/'18/2) d,an oleh Abu Na,im di dalam
Al-Hilyah (4/108) dari Jalur Al-Hasan bin Ali Al-Fasawi dari Sa,id bin
Sularman dari Mashar bin Abul Malik bi_n Sala' Al-Hamdani, dari Al-
A'masy, dari Abi Wa'il dari Abdullah secara marfu' (sanadnya bersam-
bung hingga sampai kepada Nabi). Abu Na'im berkomentar: "Hadits ini
gharib dari Al-A'masy dan diriwayatkan secara menyendiri darinya oleh
Mashar. "

Saya berpendapar: Hadirs iru dha'if. Lebih-lebih karena lmam
Bukhari berkaa: "Hadits ini sebagian masih perlu ditinjau kembali.,,
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kurang lebih 75 taiun. Para ulama juga menyebutkan bahwa ia (Abu

Qilabah) tidak pernah mendengar hadits dari sahabat, termasuk didalamnva
sahabat Ali ra yang meninggal delapan tahun sesudah meninggalnya lbnu
Mas'ud.

Kedua: Nadhar Abu Qahdzam, putra Ma'bad, adalah seorang yang
sangat dha'if. Ibnu Ma'in menilainya: "laisa bi stai'in" (tak berani
apa-apa). Sementara Abu Hatim lain lagi,dia menilainya: yuktabu haditsuh
(haditsnya bisa ditulis/dipakar). Sedangkar An-Nasa'i menilainva: "/arsa
bilsiqah" (iabukan seorang Iang tsiqah).

Adapun hadits Tsauban diriwayatkan (ditaklnj) oleh Abu Thahir
Az-Zayadi di dalam kitabnya Tsalatsu MajaLis MimL Amali (l9l/2) dan
Ath-Thabrani di dalam Al-Kabir (ll7l/2). dari Yazid bin Rabi'ah yang
menuturkan: "Saya mendengar Abul Asy'atas Ash Shan'ani meriwayatkan
hadits itu dari Tsauban secara marfu'.

Menurut saya: Sanad ini sangat dha'if. sebab Yazid bin Rabi'ah Ar-
Rahby Ad-Dimasyqi adalah seorang natruk (diabaikan haditsnya). seba-
gaimana dilontarkan oleh An-Nasa'i, Al-tlqaili dan Ad-Daruquthni. Sc-
dang Abu Hatim scndiri bcrkomcntar: "Pada mulanvara adalah scorang I ang
bagus penguasaan haditsnya, tetapi. menjelang wafatnya, hafalannya ka-
cau." Kcmudian beliau ditanya: "Lalu apa komenur Anda selanjutnla
tentang dia?" Beliau menjawab menngingkari haditsnya yang berasal dari
Abul Asy'ats. Scmentara itu Al-Jauzani mengatakan: "Saya khawatir kalau
haditsnya ncudhu'(dlbuat dengan kebohongan). " Sedangkan Ibnu Addi
menilainla dengan mengatakan: "Ar1u annahu la ba sa Drlr (sa1a berharap
agar ia tidak apa-apa)."

Adapun hadits lbnu Umar ditakhrij oleh Ibnu Addi (295/1). As-
Sahmy juga mengambil hadits ini dari Ibnu Umar di dalam kitab Tarikh
Jurjan (315), dari jalur Muhammad bin Fadhal, dari Kuraz bin Warabah,
dari 'Atha' yang memperolehlya dari Ibnu Umar tanpa menutur kata /n
Nujum. lbnu Addi mengatakan: "Muhammad bin Fadhal adalah seorang
perawi yang kebanyakan haditsnya tidak didukung oleh (hadits-hadits yang
diriwayatkan) perawi-perawi tsiqah.

Sebagaimana saya ketahui: Dta (Muhammad bin Fadhal) adalah Ibnu
'Athiyyah yang oleh Al-Fallas dinilai sebagai kadzdzab (pendusra). Imam
Bukhan merulainya sangat dha'if, dengan perkataarnya: " Sakatuu 'anhu

(mereka mengabaikan ft adits)nya)."
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Kemudian di dalam kitab karya As-Su)uthi dlelaskan bahwa hadits
iru berasal dari Ibnu Addi dari Umar. Padahal saya tidak melihat bahwa
hadits itu berasal dari Umar. Yang benar adalah dari anaknya. Abdullah
bin Umar. Jadi kemungkin^an hal itu merupakan salah nrlis dari As-Suyuthi
atau kesalahan cetak, yakni adanya pcmbuangan kata "lbnu".

Di tempat lain, saya mclilut sebuah hadits mursal (hadits yang
perawinya gugur di sanad terakhir), yang menjadi q'ahld (penguat) hadits
di atas, dan ditakhrij oleh Ar-Razzaq di dalam Al-Amali (2/39i l). darr
Mu'ammar dari lbnu Thawus dari avahnla secara marlu' densan redaksi
yang sama.

Bagi saya, scandainya tidak diirsalkan (dinilai mursal), maka sanad
hadits terakhir ini bisa dikatakan shahih. Namun demikian hadits ini bisa
dipakai sebagai penguat bagi hadits-hadits sebelumnya yang senada di aras
khususnya hadits p€nama. Wallahu 'Alam.

"Sesungguhnya Alloh menghndapkanku ke Syam dan memalingkan
punggungku ke Yaman. Kemudian befirman kepadaku: "Wahai
Muhammad, sesunggurnl^a Aku telah menjadikan daerah yang
engkau lndapi sebagai harta rampasan dan rezeki, dan menjadikan
daerah di belakangmu sebagai pertolongan. " Allah senantiasa me-
nambahry-a. Ataa Nabi bersabda: "Allah akan meluhu*ut Islam
dnn para pemeluknya, dan akan mempe*ecil jumlah keWran dan
para pemelu*nya, sehingga orang yang berada di awara dua laat
ini tidak akan merasa takut kecuali kepadc kecuransan. Dan hal ini
akan mencapai puncoktrya. "
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Sanad ini hasan dan bisa dipakar sebagai syahid. Pada diri Srnan dan
Slahcr terdapat ke-dha if-an- namun kcduanl a ghauu muttahtun {tidak
disangsikan). Ma1'oritas ahli hadits mengangeap bahwa hadits itu dari
segolongan sahabat dari Hanmad. l{anya saja Sulaiman berbeda dalam
rneri*'avatkannr a. Dia meriwayatkamya secara llrzqrf {han,, a slrrrprLr
kepada srhabat sqal. rr"amun riwayat dari segolongan sahabat irulah rtn!
lebih kuat. scpcni telah saya lelaskan sebelumnva. 1,akni di dalam Srarrli.
..\bu Dlrvud r hadirs no: I 23 ). Sal'a nrenl eburkln bahwa ltadits ini diperkuat
oleh bcbcrapa imam dan ulama. sepeni oleh At-Turmudzi vang rnenilurnr.r
hasln dr l lnr  bcberapa tu l isaunva.  Peni la ian law s lmajuea d i lakukan o leh
.\l \lundzirr. Ibnu Dlqiq Al'id. ihnu Tarkumal dan ,,\z Zaila'i. Ballkan
lmam Ahmad memberi isvarat penguatan tcrhadap hadits tersebut. semen-
rrr a Al-Atsram. di dalam kitab Jilrar? nva (nomcrr : 2 1 3' l ) setelah mcnurur.
kan hadi tsn] r  nrcnje laskan:  "S.r r lmendcngl r - {bu. \bdi l lahdi ten\a lcnt . rn!

hadits itu: .\pakah kedua tclinea rcrmasuk kepalal," Bcliau nterlla\\.ii)
' ' Benar" .

Kedua: Dari il f:rr bin Zubair dari Al Qasin dari Abu t nr:inlh
secara miirlu'.

Hadits itu ditakhrrj oleh Ad-Drruqudrni lhal. 38-j9). Ad-Darrjqurhnr
bcrkata: "Ja'tar bin Zubair ad ab mcttruk "

Sedan-qkan saya melihat: Hadits iru diperLr.rat oleh ,\bu \lu adz
Al-Alhani.

lntam lain vangjuga menrakhri.jnva adalah Tarnan Ar-R:rzi di oeram
AL-Fawa'id (24611). dari jalur Utsman bin Fa'id. dari Abu Nlu'adz seclra
n.nrfu .

Al-Alhani ini. sa)a tidak pemah melihar ada orang nenvebutnva.
Sedans Utsman bin Fa'id adalah dha'if.

Kctiga: Dari Abubakar bin Abu Nlaryam vang mengaku: "Sa1.a
mendcnsar Rasy id bin Sa d meriwayatkamr a dari Abu Umamah secara
marfu . "

Hadits dengan sanad kedua ini dirakhnl oleh Ad-Daruqurhnr, ra
memberikan catatannva: "Abubakar bin Maryam adalah dha'if., '

2. Hadits ini yang diriwayarkan oleh Abu Hurairah, memiliki empat
sanad:

Pertama: Ditakhr4 oleh Ad-Daruqurhni (37) dan Abu ya'la di
dalam Musnad-nya (l/289) dari Ismail bin Muslim dari 'Arha' dari Abu
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3. Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar memiliki beberapa sanad
juga:

Pertama: AlMuklish di dalam Al-Fawa'id Al-Mutltuqut pada sanxd
kedua dari en;rm sanad yang disebutkannya (nomor: 190/l) menuturkan:
"Saya ncndapatkan hadits ini dari Al-Jarah bin Mikhlad, ia berkara: "Saya
mendapatkan hadits ini dari Yahya bin Al-'Uryan Al-Harawi, yang mcm-
beritahukan: "Saya mendapatkan hadits ini dari Hatim bin Ismail dari
Usamah bin Zaid. dari Nafi' dari Ibnu Umar. "

Denean sanad inilah Ad-Daruquthni mengambil jalur thal. 36) yang
kcmudian diambil oleh Ibnul Jauzy. Semenrara itu Al-Khathib di dalam
kttabnya Al-Mnt'adhih (ll l l l) meriwayatkannva dari Ibnu sha'id, dan di
dalam At-Tarikh (1uz XIV. hal 161) ia neriwai'atkannva dari dua.jalur yang
berbeda. dari Al-Jarah bin Mikhlad.

I\'[enurut say,a. slnad inihasan, scbab perawi perau,inla tsrqrh scrta
dikenal kecuali Al-Harawi. Perawi terakhir ini biogratinya dituhs olch Al
Khatlrrb. tanpa menlebutkanyarft (cacatlkckurangan ) dan ta'diL (penilaran
positit) sedikitpun. Ia hanya menl'ebutkannva scbagai seorarg nuhaddits
(pakar hadits).

Sedangkan Ad-Daruquthninr a ada kclcmahan dalam sanad ini dc-
ngan pcrkataann'a: "Dcmikian l ang dikatakan olch Al-N,lukhlis Tctapi inr
mengandung kesalahan. Yang benar adalah dari Usamah bin Z:rid. dari
Hilal bin Usamah Al Fahri, dari lbnu Umar secara nnuquf (hat)its y,ng
sanadnya terhenti pada sahabat).

Ibnul Jauzi menyanggahnya dengan mengatakan: "Saya katakan.
bahrva 1,ang menilainya sebagai hadits marfu', menl,atakan adan)'a tambalt-
an perawi tsiqqah. sedang penambahan perawi tsiqah semacam ini bisa
diterima menurut kaidah ilmu hadits. Seorang sahabat kadang-kadang
memang meriwayatkan hadits secara marfu', tctapi karena gaya pcng-
ungkapan yang dipakli sep€rti farwanya sendiri. maka takjarang diarrggap
mauquf. "

Bagi saya yang dikemukakan oleh Ibnul Jauzi iru adalah baik sekali.
dengan camtan seluruh perawi yang ada di dalam sanad itu adalah tsiqah.
Akan tetapi seperti Anda kerahui bahwa di dalam sanad hadits iru terdapat
Usamah bin Zaid, yang mempunyai predikat agak dha'if. Kemudian dalam
meriwayatkan hadits itupun terdapat perbedaan. Hatim bin Ismail meri-
wayatkannya secara marfu', tetapi Waki' secara mauquf, dimana berhenti
hanya sampai ke Umar.
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Ad-Daruquthni berkomentar: "Abu Kamtl hanya meriwayatkan
seorang diri dari Ghandar. la seorang mutaham (yang diragukan). Namun
dikuatkan oleh Ar-Rabi' bin Badar. Tetapi orang terakhir ini adalah matrut.
dan meriwavarkannya dari Ibnu Juraij. Sedang yang benar adalah dari lbnu
Juraij darr Sulaiman bin Musa, dari Nabi saw secara mursal (perawintra
gugur di sanad rerrkhirl.

Ibnul Jauzi mengomenrarinva di dalam At-Tahqiq (.Il29ll) dengat
perkataannya:

"Saya katakan bahwa: Saya tidak pernah melihat seorangpun yang
mencatat Abu Kamil. Periwayatannya secara marfu' merupakan tambarlan.
Penambahan dengan perawi yans tsrqah sepeni iru drpat diterima. apatarr
diserujui oleh 1,ang lain. Kalaupun tidak terbiasa meriwayatkan hadirs yang
sesuai dengan vang lainnya. maka haditsnya itu tetap bisa diterima. Adapun
kebiasan 1'ang dilakukan oleh para ahli hadits adalah, jika mereka melihat
seorang perawi 1,ang memauqufkan suatu hadirs di satu pihak dan scorang
perali lain me-marfu'-kannl a di pihaii lain. maka mereka alian mcmperht_
tungkan vang mauquf, dcmi keha(i-harian. Namun hal ini tidak mcnjadi
kebiasaan paraJ qaha'dalam arti tidak begitu dipermasalahkan. Dcrgan
dcmikian. kemungkinannya adalah bahwa Ibnu Juraij mendensarnva uarr'Arht 'densarr  

r iwayat  marfu .  d imana sebclumnva iu la iman i . l rh  , . r , -
wavatkan hadits itu kepadanya dari Rasulullah saw tidak secara musnad
(disandarkan kepada Nabi dengan sanad yang bersambung)

Saya berpendapat bahwa Iang benar, sanad ini shahih Sebab nou
Kamil adalah seorang perawi yang tsiqah dan hahdz, disamping juga
dipakai oleh lmam Muslim Karena iru penambahannya dapat drrcnma.
hanva saja Ibnu Jurarj adalah seorang nlrdal1Lr (menyembunyikan kelemah_
an hadits) sedangkan dr sini ia dilibatkan dalam silsilah perawi Seandainy,a
ia mendengar langsung dari Sulaiman. maka tenru tidak ada halancan unruk
menilainya sebagai hadirs shahih. Menurur Ad-Daruqurhru, Abu Kamil
yang menjelaskan dengan ha.ddatsana (bercerita kepada saya) di dalam
nwavatnya iru adalah mursal. Walaupun untuk sampai kepadanya di situ
terdapat Abbas bin Yazid Al- Bahrani, dimana ia memang seorang yang
tsiqah, akan rerapi oleh sebagian ahli hadirs ia didha'ifkai, yairu jcngan
memberi sifar Jltkftrftl' (melakukan kesalahan), sehingga dengan demikian
panambahannl,a itu tidak bisa dijadikan sebagar pendukung, apalagi seluruh
rangkaian perawi yang dipakai oleh Ibnu Jurag disambungkan dengan kata
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kan haditsnya). Sedang Yusuf bin Mihran meriwayatkannya dari Ibnu
Abbas secara mauquf "

Kemudian Muhammad bin Ziyad meriwal'atkannya dari jalur Ali
bin Zaid dari lbnu Abbas. Sedang di sini lbnu Zaid adahh dha tl.

Ketiga: Diriwayatkan dari Qaridh bin Syaibah dari Abu Gharhalan
dari Ibnu Abbas.

Hadits dengan sanad ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam
Al-Mu'jatn Al-Kabir (ll98l3; dari Abdullah bin Ahmad bin Hanbal yang
menuturkan: "Saya diberi hadirs oleh ayah saya. Ia berkata: "Saya diberi
hadits oleh Waki'. dari lbnu Abi Dhi'eb. dari Qaridh bin Syaibah secara
mauquf.

Sava katakan: Sanad ini shahih, sebab seluruh perawinya tsiqalr.
Saya tidak melihat adanya illat di dalamnya. Tetapi anehnya sanad yang
shahih ini telah dilupakan beginr saja oleh ulama muto crkhinn vang
mentakhrij hadirs. sepcni Az-Zaila'i dan Ibnu Hajar. dimana kcduanya dan
lain-lain adalah orang-orang yang ridak mengkhususkan diri di bidang ilmu
hadits (dalam hal ini takinl). Bahkan sanad ini juga dilupakan oleh Al-
Hafizh Al-Haitsami. Ia tidak memasukkannya di dalam kitabnva Majma ul
Zawa'id, parJahal sanad ini sesuai dengan sl,arat yang ditentukan. Semua
iru merupakan kebcnaran ungkapan: "Berapa banyak rokoh-tokoh penda-
hulu yang melupakan rawi-rawi terakhir sebelum mereka.', Ungkapan
tersebut dapat drladikan dalil bagi pentingnya merujuk kepada kitab-kitab
induk dalam melal:ukan kritik terhadap hadits. Sebab hal ini akan menjadi-
kan hasil penilaiannya lebih objektif dan lebih mendekati ketetapan y,ang
benar. Wallahu 'Alam.

Jika Anda memahami hal ini. maka Anda tidak akan rerkecoh oleh
perkataan Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Ad-Dira,-ah (hal. 7) mengenai
hadits lbnu Abbas ini:

"Hadits ini ditakhrrj oleh Ad-Daruquthni, dan diperselisihkan anrara
ke-munal-an (perauinya gugur di sanad terakhir) dan kc-muttashil-aurnl a
(perawinva bcrsambung alau tidak ada vang gugur) I ang lebih kuat adalah
kemursalan.

Ibnu Hajar bermaksud memilihjalur yang lebih utama. Anda sendiri
mengetahui bahwa yang benar adalah kemuttashilaan hadits itu. Sesung_
guhnya hadits itu shahih kalau saja tidak ada Ibnu Jurarj (baca: keterlibatan_
nya dalam silsilah perawi). Mengapa bisa demikian, Anda tentu tahu scndn
Jawabnya (tentang Ibnu Jurarl).
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takan pada saya. bahwa Rasulullai saw, bersabda: (kemudian ia menye-
butkan saMa Nabi saw di atas). "

Abu AIi di sini adalah seorang sahabat Anshar. Ia seorang pera\\'i
yang sangat dha'if, tetapi tidak meriwayatkannya seorang diri (tafarrud)
Tamam juga mentakhrijnya (nomor: 4) darijalur lain dari Ahmad bin Sa'id
Ath-Thabrani dari Hadabah bin Khalid.

Hadabah dan perau i-perarvi di atasnl a adalah tsrqah kccuali Al-Haj-
.jaj vang tcrkcnal scbagai penguasa y ang zhalim

9) Hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Zaid ditakhrrj oleh
Ibnu Majah (hadits no. 4,13): "Suwaid bin Sa'id meriwayatkan kepada saya.
ia menuturkan: "Yahya bin Zakaria bin Abi Zaidah meriwayatkan kepada
saya dari S1,u'bah dari Hubaih bin Zaid dart Abbad bin Tamim dari
Abdullah bin Zaid secara marfu'." Sedang Az-Zalla'i di dalam kitabnya
(1/ l9) berkata:

"Sanad inilah lang paling rcprcsentatrf karcna kc-muttashil-an dan
ke-tsiqah-an pcrat i-pcral inva. lbnu Abi Za'idah. 51u'bah dan Abbad
dipakai scbagai hujjah olch Bukhan-Muslim Scdang Hubaib olch Ibnu
Hrbban dr d am Ats-Tsiqat dikatcgorikan termasuk dalam kelompok
Atba'ut -abi'in (generasi sesudal tabi'in). Sementara Suwaid bin Sa'id
dipakai oleh Imam Muslim. "

Dalam hal ini Al-Hafizh lbnu Hajar berkomentar di dalam ,4d-
Dirqalt (haL 7) bahwa Suwaid telah melakukan kesalahan. Sedang dalam
At-Taqib disebutkan: "Suwaid sebenarnya shacluq. hanya saja ia buta. Ia
mengakui hadits orang lain sebagai miliknya sendiri. " Adapun hnu Ma'in
menilainya lebih buruk lagi.

Oleh karena itu Al-Bushairi di dalam Az-Zawa'id menyimpulkan
(nomor: 33/2): "Sanad iru sebenarnya hasan kalau saja Suwaid bisa
menjaganya. "

Saya berpendapat, hal itu tidak menghalangi hadits tersebut naik
status menjadirdran lighaiih thasan dari sisi sanad lainnya) selama seluruh
perawinya tsiqah dan tidak ada yang mwtahnm (diragukan). Jika sanad
ini digabungkan dengan sanad Ibnu Abbas yang shahih dan sanad lain yang
dinilai shahih oleh hnul Qathan, Ibnul lauzy, Az-Zalla'i dan lainlain,
maka tidak diragukan lagi bahwa hadits ini /sdrtt (baca: mutlak tidak dapat
dirubah) dan shahih. Dan jika sanad itu digabungkan denganjalur-jalur lain
dan sahabat larnny4 maka ke-shahrh-annya akan bertambah kuat. Bahkan
bisa mencapai deraj d, mulawattr merlumt sebagian ulama.
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untuk menegaskan hal terakhir ini. Inilah pendapat yang dipakai oleh tiga
imam mazhab. "

Hal itu ditentang oleh para pengikut Asy-Syaf iyyah. Mereka
trrpcndapat bahwa mengusap telinga disunrnhkan dari air yang baru. Dan
car;l mengusapnya adalah bcrbeda dengan cara mengusap kepala, artinla
merupakan anggota tersendiri. Tetapi tidak wajib melakukannya. Imam
An-Nawawi memakai hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Zaid,
bahwa Rasulullatr saw mengambil air secara terpisah untuk mengusap
telinga. Maksudnya terpisah dari air yang beliau pergunakan untuk meng-
usap kepala. ol

An-Nawawi menuturkan di dalam kiab Al-Majmu' (ll1l2): "Hadirs
im ltasan, dan diriwayatkan oleh Al-Baihaqi dan menilainya memiliki sanad
Yana shahih. "

Pada kesempatan lain (l/414) Imam Nawawi juga memberikan
konlcntarnya:

"Hadits ini shahih, scperti telah saya jelaskan. Hal ini jelas bahwa
kedtrl telinga bukan termasuk kepala. Sebab jika termasuk kepala. tenru
beliru tidak mengambil air ylng baru untuk mengusap relinga, seperti pada
anrtota lainnya. Hadits ini lelas menunjukkan bahwa untuk mengusap
telil lrl harus memakai air ylng baru.'

Saya berpendapat: Iladits yang mereka pakai sama sekali tidak
beralasan. Sebab makud utama dari hadits yang mereka pakai iru adalah
unruk mengajarkan agar mengambil air yang baru bagi telinga. Hal ini ridak
btsa ditafsirkan bahwa membasuh telinga dengan air yang dipakai untuk
mengusap kepala tidak dipcrbolchkan. Jadi hadits iru sebenarnya saling
menlisi dan tidak ada pertentangan. Apa yang saya sebutkan ini bisa
dipelkuat dengan riwayat yrng shahih dari Nabi saw: "Beliau mengusap
telinga dengan sisa air yang ada di bngannya. "

Hadits terakhir ini diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam kttab
Sanru-nya dengan sanad hasan, sepeni telah saya jelaskan di dalam sftaftift
srran-nya (hadits no. l2l ). Hadits ini memilik.l satu badits penguat (syahtd)

6) Di sini semula lerdapat kalimar yang teksrya adalai: Hadils itu shaiil, sepeni
saya seburkan di dalam S,haift Abu Dawud (h&ii!s no. I I I ). Kerika apa yang saya jelaskan
itu ternyah rnaran lain dari hadirs AMuUah bin Zaid, maka saya s€gera mcmbuang kalirnal
itu. Pcmbetulan ini semula dilakukan oleh salah seorang rnahasiswa saya, pada waktu saya
mengsjarkan maa kuliah hadirs. Scmoga Allah swt rnemberikan balasan yang serimpal.
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YANG BELLM DITEMUKAN OLEH
DOKTER MODERN

"TutupLah bejana-bejanamu. Kencangkan ikatan tempat minwnmu.
Sebab di dalam setahun terdaryt satu mnla.m yang di dalamm.a
diturunkan pentakit. Pentaltit itu pasti akan jatuh ke dalarn bejana
)ang tidak kn up dan tempat ninum yang tidak terikat.',

Hadits ini diriwaya*an oleh Imam Muslim (6/105) dan Imam
Ahmad (3/355) darijalur Qa'qa'bin Hakrm dari Jabir bin Abdillah secara
marfu'.

Di dalam riwayat Imam Muslim dan laimya terdapat:

"Twuplah bejana-bejana, kencangkan ikatan tempat minum, kun-
cilah pintu, matikan lampu. Sebab syaitan tidak akan melepas ikatan
tempat minum, tidak akan nembuka pirnu dan tidak akan membuka
bejam. Jika salah seorang d.i antara kalian harya ,?mmpu menum-
pangkan sebatang kayu di atas bejananya, dan membaca basmalah,

90



I 6

'uBssq ru srrpsq (uuredu?,{uad eJex) pousl ,, (e.{udu,{es) qrun1as
qupzldnlac eleru 'lqe.{uad Sunpue8uaru 3ue,{ de,{es eSefuau uele ur ueq)
e.yy'f ,*t; rgr fi 1g,i 'n:-:4:
:usi{qequruuau ?I .rUJ?u ?lef,as rpJrelnH nqv rrep uu1[ urq pzu]u€qnt{
:np[ uep (I/16 :]ourou) znt qe[\ uBlup rp qpJln urq uESEH-IV u?p
(9n(.'6zlt) Wusnwly rupl?p rp uqlnqastp ?ue,( peuqy ruerul :nlef r:ep
(tt8! ou slrpuq) pntreq nqv qalo frrqqzrrp rur peues ueiuap strpeg
'qerrprnH nqv rJpp pr.uS nqv urq pt.eS upp uelle,{s,rurq:snpay

nlr uPqEquel uDllnq
-afueu e8nI r{utefu,,irr: uerBeqas uped r:uqqng uetll pJ?tuJruJS .peuqV

rupurl rJEp upqeqtuq ueqrdnraru 8urun{ ruelep rp epu Eue,( lururle) (g6E
-/Z) peuqv u€rxl upp'(909t) Wl€t^,l nuql .(66/Z) rulrrre-py ,(T.L-LItn

uep 6ZE/0 uetplng-lv qalo frryqulrp rur peups ueiuap srrprg

,, (sel€ rp
sllpBq uellnqa,(uau 3r uBrpnuarl) :ptulraq qPllsrnH nqy .IuBuapuau e,(eg,,
:uD nlnuau ?r 'ulEunH ulq plDq0 upp u€IlE,{E^lurq :BurEUad

:peues rde:aqaq qrlrruJu q€trprnH nqv strpEH (l

IIIPW ulq SPUV uBp Upnrf)
-lv p!.BS nqv 'qEIErnH nqv uBp {rlel,^\i l lpp lBslraq ur slrpf;H

,, oiwoqo Sunpuo?uaw utol 3uo.i
dolbs oto autas 1t:loiuad SunpuoSuaw o,iudn.ios nos tlnlDs qoqs
t1o1|unnq uorpnway (o,iuqnqu qnLnps) llDlru:ldnpJ LDlDut 'uottDl

ntottto rp Suotoas Uolos wnutut 1odwa1lp rlnoIplDl Jolaas DpD Dltt,,

'8[ .ou strptrq rped lqag
suDuDW sttporyV {f1WoJ lf tntrygln,onut qBll! uelpp tp uellnq:s c,i.es

rur pnu.S rslupa: edu:aqaq urp peues edc.taqaq ltrlnrr3u rur slrptH

,, (nt! pt! rm)fl\Dpw Dltq) qDwru ryons nmlSuad qalo

4DlDw ranqry uoID snln to>1aas o.iu4n33unes qDluDlD[Dl olmx



lbrahim bin AI-Fadhal juga meriwayatk:n hadits yang senada (mu-
tabi') dari Sa'id secara marfu'.

Hadits ini ditakhrij oleh Imam Ahmad (2/443). Sedang Ibrahim rm
adalah perawi yang dikenal dengan sebutan Al-Makhzumr Al-Madani. la
seorang yang dha'if.

Ketiga: Diriwayatkan dari Tsumamah bin AMullah bin Anas dari
Abu Hurairah.

Hadits dengan sanad ini ditakhnl oleh Ad-Darimi dan Imam Ahmad
(21263. 355, 388). Sanadnya shahih sesuai dengan syarat Imam Muslim.

Keempat: Diriwayatkan dari Muhammad bin Sirin dari Abu Hurai-
rah secara marfu'.

Hadits dengan sanad ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (2/355,
388). Sanadnya juga shahih.

Kelima: Diriwayatkan dari Abu Shalih dari Abu Hurairah. Hadits
dengan sanad ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (2/340) dan Al-Fakihi di
dalam kitab haditsnya (2/50/2) dengan sanad hasan.

2) Sedangkan hadits dari Abu Sa'id Al-Khudri redaksinya adalah:

' ' t / -  
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" Salah satu sayap lalal mengand.ung racun, dan sayap yang lainrya
mengandung penawarnla. Jika itu jatuh ke dalatn nakanan atau
mirutman, truka benamkanlah seluruhnya, sebab ia akan mendalu-
lukan sayap yang mengandung racun bant kemudian soyap yang
mengandung obat. "

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (3/67), dia mengarakan:
Yazid telah menceritakan kepada saya. Ia menumrkan: Ibnu Abi Dzi'ib
telah menceritakan kepada saya dari Sa'id bin Khalid yang mengisahkan:

"Saya singgai di tempat Abu Salamah. la menytguhik-u makanan
yang biasa disebut dengan bnzbad dn qutlah (makanan yang terbuat dari
campuran tarxrr, gandum dan lainnya). Kemudian terceburlah seekor lalat
ke dalamnya, lalu ia membenarnkamya ke da.lam makanan itu dengan
jarinya. Saya benanya heran: "Wahai paman, apa yang engkau lakukan? "
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meriwaya*an seorang diri) yang benar, maka mengapa mereka menilai
cacat (ber'illat) terhadap riwayat Abu Hwairah saja. Bahkan mereka
rnengelabuhi orang lain bahwa tidak ada seorang sahabatpun menguatkan
Abu Hurairah (mendukungnya). Jika kemungkinan kedua (mereka tidak
tahu apakah Abu Hurairah meriwayatkan seorang diri atau tidak) yang
benar, mengrpa mereka tidak mau bertanya kepada orang yang ahli di
bidang ini? Ada sebuah syair yang cukup bagus berkenaan dengan trndakan
mereka itu:

" Andai kamu tidak tahu,
malia ketidaktahuanmu itu adalah petaka. Tapi jika kamu tahu,
maka itu adalah petalia )'ang lebih besar. "

Mavoritas orang menduga bahwa hadits ini tidak sesuai dengan
penemuan (hasil penelitian) para dokter, yaitu bahwa lalat mcmbawa
kuman dan akan drlepaskarinya ketika ia hinggap di dalam makanan.
Sebenarnya hadits iru tidak benenrangan dengan medika. Bahkan Rasulul-
lah saw memberikan penjelasan yang lebih luas. tidak hanya mengarakan
bahwa pada salah saru sayapnya terdapat racun. tetapi juga menjelaskan
bahwa pada sayapnya yang lain terdapat penawarnya. Inilah yang ridak
mercka ketahui. Oleh karena itu mcreka hams berinan, jika mereka sudah
mukmin. maka seyogyanya melakukan penelitian lebih lanjut, apabila
mereka benar-benar ilmuwan. Hal inr karena kaid:rh ilmu yang benar
menctapkar bahs a tidali mengetahui scsuatu- ttdaklah mcnl ebabkan gugur-
nva kcabsahan pengetahuan sesuatu itu. Dengan kata lain. tidali mcngctahui
scsuatu lidak mengharuskan bahu a sesuatu itu tidak ada.

Saya sendiri menilai bahwa kedoktcran modern memang belunr
mengetahui keshahihan hadits di atas, dan mengenai hal ini di kalangan
mereka sendiripun terdapat perbedaan. Saya telah membaca beberapa
majalah yang berkeman dengan hal ini. Masing-masing ingin menguarkan
pendapatnya sendiri dan berusaha melemahkan pendapat yang menen-
tangnya. Saya sebagai seorang mukmin sangat percaya dengan keshahihan
hadits ilu serta kebenaran isinya. Sebab Rasulullah saw ridak pernah
mengatakan sesuatu dari dirinya sendiri, akan tetapi semata-mata merupa-
kan wahyu. Penemual kedokeran yang benentangan dengan hadirs inr
tidak akan menggoyahkan kepercayaan saya. Sebab hadits merupakan dalil
yang mandiri dan tidak membutuhkan pendukung dari luar. Namun demi-
kian, jika ada penemuan yang sesuai dengan hadits itu maka terap akan
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dha'if. Bahkan secara rasio hadits iru nampak dibuat-buat (palsu). Yang
benar adalah bahwa lalat hanya mengandung kuman penyakit dan kotoran
lainnya. Tak seorangpun mcngatakan bahwa salah satu sayap lalat mengan-
dung kuman penyakit. sedang sayap laimya mengandung obatnya, kecuali
orang yang memalsukan hadits ini. Seandainya yang dikatakannya iru
benar. tentu ilmu pengetahuan modern akan menyingkap atau membukli-
kannya. Akan tetapi ilmu pengetahuan modern justru menyatakan bahwa
lalat hanya membawa k-uman penyakit dan menganjurkan agar kita lebih
berhati-hati dengamya. "

Pendeknya perkataan iru menunjukkan kctidaktahuann-va dan ke-
cerobohannya. Dia membela ilmu pengetahuan modern dengan menghem-
paskan sabda Nabi saw. Dan untuk lebih berhati-hati seyogyanya perkata-
annya iru perlu ditinjau kembali. Selanjutnya saya berpendapat:

Pertama: Abdul Waris Kabir telah mengklaim bahwa hadits iru
dha'if, dengan alasan dari segi ilmu p€ngerahuan, menunjukkan kelemah
annya. Hal ini bisa kita lihat dari pernyataannva: " .. .. .bahkan secara rasro
hadits ini jelas tampak dibuat-buat. "

Tuduhan ini jelas tidak benar. Anda bisa melihat sendiri takhrrl
(penyampaian) hadits ini, yakni baiwa hadtts ini dari Rasulullah diriwayat-
kan melalui tiga sanad sekaligus dan semuanya bernilai shahih. Di samping
itu, kiranya cukup bisa Andajadikan alasan, bahwa tidak ada seorang tokoh
hadits pun 1'ang menrlarnya dha'if. seperti lang dilaliulan olch doktcr dr
atas.

Kedua: AMul Waris Kabir menuduh hadits itu palsu.
Tuduhan ini sama sekali tidak bisa membuat batalnya hadirs sedikit-

pun. Karena tuduhannya itu tidak disertai argumentasi yang klat bahlan
nampak kekurangcermatarutya dalam meneliti. Anda bisa melihat kembali
perkataannya: "Tak seorangpun menyatakal ..." "Seandainya hal itu
benar . . . .  "

Apakah Ilmu pengetahuan modern ini benar-benar mampu menying-
kap segala-galanya? Ataukah tokoh-tokoh ilmu yang mempunyai cukup
kapabilitas itu telah salah tatkala menyatakan bahwa apabila ilmu kira
bertambah, maka bertambah pula kesadaran akan kebodohan kita. Padahal
ini sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh Al-Qur'an *rfliri "Kalian
tidak dibei ilmu(nya) kecuati hanya sedikit."

Adapun pemyataannya: "llmu pengetahuan telal memastikan ba-
hayanya lalat dan menganjurkan kepada kita agar lebih berhati-hati de-
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tujuh nrenurutnva semata-n1ala hanya menuniukkan jumlah etau hitungan
banr al. Dan raluga menaku ilkan bah* a r ang drmalsud dcngut "otluruh"
rdalah ncnlakar segala bcnda r ang dapat mcnghriangkan na-;isnl a

Takrvilan scnracant ini jelas tidak bemr. Sara akan mcnunjukkan
kesrllhamva. sekalipun ia mengatakan bahwa penakuilan iru bcrasll l dan
Syaikh Nlahmud S\ altaut . Semoga Allah mcuampuninva.

Sala tldak ti ihu, kesalaiun mana )rng lebih besar di anrara dua
kesa lahan vang d i l l kukannra .  ya i tu  pen i l l i an  dha i f  te rhadap h ld i ts  pcr -
(an)a iang sebenarnvt shahih uau penakli l lnnr.a vartl sl lah tcrhadlp
hadits kcdua l

Pada kesempatan ini. salr akan nrerribenkan himbluan kcpadl parr
pcmbaca r ang budimm agar ttdal bcgitu saJa rncnccn']a tLrl isan-tLrlrsan r.j r
maJ alah atau ncdia massa larnnr I r lurg bcrisi tcntmg rLnu-rlntu kcislaru u.
khususn\ a tcntans l jntu hadrts KccLrali dri tulisln oran{ r ang bcnar-bcnu
kuat agarnan\ a- baru kcmudran bolch pcrcar a pada rlur us an-rLnuu iur di
bidangnr a Krtab-kitab modcnr sckarang tcrladang ntcnr csatkrn. sckalrpun
dr tu l i s  o lch  ora lg  \ang mcnr r l rk i  gc lu  dok tor  \ l c rcka  kadang- ladang
rncnulis scsuatu r ang bulan nrcnjadr spcsralisasr nrcrcla. bahkan r arg rrdak
dikctahuinra sama sekali isccara mcndalam) Sala pcrnah nrcnomukiur
kcn\ ataan inr Ada scorang di antara mcrcka r ang mcn\ usun tulisan r ang
bcnsikan tcntang hadits terhadap scbuah buku r ang scbrgran bcsar jsrrrr r
adalah hadits dan siral Nabi sa$ Orang tcrsebut mcngaliu bah\a patokan
r ang dipakainr a adalah pcndapat (rirr ar at) r ang bcnar tentang hadits nr au-
pun sirah Nabi! Kcmudian ia ncnrebutkan scbuah hadrts r ang scbenlntr I
dirirral atkan oleh pera\\ ' i  rang dha-if sccara m enr cndrn. ncttntL dan nut
I qlld n. scpcrlr Al-Waqidl dan r ang lain- r artu bahl a dalam bukunr a rtu i,t
mcnuturkan hadits

''Koni 
ntenqlrukunti lalirua, setlangkan Allah-kth tang rnengu.u,tL

ralutsium a. 
'

Padahal hadits rru ridtk f,da dasarnva sama sekali di dalam kirlb
pokok. sebagaimana diirgarkar oleh tokoh-rokoh yang memiliki gcler
al-hafd:, seperti ls-.td,tl laIl dan iain-lain. Oleh karena itu. berhati-harrlah
dengan penulis-penulis semacam itu. Hanva Allah-lah tempar menrinra
penolongan.

* * * * t
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KEUTAMAAN ADZAN

"Tuhan kaLian mengagwni seorang penggembala kambing rang ada
di atas bukit. (Karena) ia nengumandangkan panggilan untuk
shalat. Kemudian Allah stvt berfrman: Lihatlah hamba-Ku ini. Ia
adzan dan iqamat sena nendiikan shalat. Ia takut kepada-Ku.
Karena itu Aku mengcrmpuninla dcm ctkan memesukkcnna ke Llalatn
surga.t l

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam Shalalus-Safar
hadits no. 1203. An-Nasa'i di dalam Al-Adzan (l/108) dan lbnu Hibban
(260) melalui jalur Ibnu Wahab. dari Amer bin Al-Harits, bahwa abu
'Usyayanah meriwayatkannya dari 'Uqbah bin 'Amir yang menuturkan:
"Saya mendengar Rasulullah saw bersabda: (Kemudian ia menyebutkan
sabda Nabi saw di atas)."
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memasukkannya ke dalam kelompok hadits yang munkar di dalam biografi

Abdullah bin Shaleh.
Sedang Ibnu Addi mengomentari hadits itu:
"Saya tidak melihat orang yang meriwayalkannya dengan sanad ini

dari Ibnu Wahab lmungkin yang dimaksud adahh Ibnu Ayryub), kecuali

Abu Shaleh, dan menurut saya hadits ini bisa diteiima kecuali bila di dalam

sanad dan matannya terdapat kesalahan, wahupun kesalahan itu tidak

diselgaja. "

Al-Baghawijuga mengomentari: "AMullai bin Shaleh, pe nulis ,1f

I-rirs sebenarnya se orang yang shaduq Oisa dipercaya), kalau saja di dalam

haditsnya tidak mengandung penilaian munkar. "

Oleh karena iru Al-Bushairi d,t dalam Az-Z'awaa'id (nomor: 2/'18)

mengungkapkan: "Samd hadits ini dha'if karena kedha'ifan Abdullah bin

Shaleh. "

Hadits ini juga memilikr 
'illat lain. yaitu keterlibatan lbnu Juraij

dalam periwayatamya (ia dikenal pembohong atau mudallis). Karena itu

Al-Baihaqi segera berkomentar: "Hadits ini diriwayatkan oleh Yahya bin

Al-Mutawakkil, dari Ibnu Jurarl. dari orang yang meriwayatkan kepada-

nya, dari Nafi' ' i Imam Bukhari berkata: "Dan hadits ini hanya sebagat

muqabih (yang menyamai). "

Saya berpendapat: Sanad ini jelas tidak bisa dijadikan hu1ah, akan
tetapi Imam Hakim menyebutkan syahidnya (hadits yang diriwayatkan oleh
perau,i lain tetapi malinanla sama dari jalur lbnu Wahab l ang berkala:
"Tclah mcrirvay-atkan kepada sa14 dari Abdillah bin Abu Ja'far dari Nafi'.

Sanad ini shahih dan perawi-perawinya tsiqah. Ibnu Luhai'ah.
meskipun ada yang mengkitiknya dari segi hafalannya, tetap shaiih. Kdtik
itu hanya berlaku pada selain jalur 'Abadilah (tiga Abdullah) darinra
Sedaug di sini karena Ibnu Wahab termasuk ke dalamnya ('Abadilah). maka
tetap dianggap shahih. Yang dimaksud dengan 

'Abadilah 
adalah: Ibmil

Muhrrak. Ibnu Wahab drn Al-Muqri.
Karena itu, hadits ini bisa dinilai shahih. sebab lbnu Wahab rermasuk

di dalam 'Abadilah.

Hadits ini mengandung pemberitaan tentang keutamaan bagi seorang
mu'adzin yang menetapi jangka wakru rcrsebut. Tetapi unruk memperoleh
keutamaan itu tentu harus disenai dengan niat yang ikhlas, tidak meng-
harapkan imbalan, pujian maupun kesombongan, karena adanya beberapa
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PERLUASAN KA'BAH DAN
PBMBUATAN PINTU BARU
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butkan: Itulah yang ncndorong lbnu Zubair untuk merombaknya. Yazid

bin Rounan berkata: "Sa1'a benar-benar melihat Ibnu Zubair merobohkan

dan mcmbangunnl'a kembali serta memasukkan hrjrr ke dalamnya. Sala

neIhlr pondasi Ibrahim terdiri dari batu yang ditata rapi seperti punggung

onta.

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari ( l/4.1. .191. 3191 .11412).
Imam Muslim (4199-100), Abu Na'im di da\am Al-Mustafftral (nomor:

l'71t2), A- Nasa'i {3/34-i5), At Tirmidzi (li 166) dan menilainya sltahih.
{d-Dar imi  ( l /53-54) .  Ibnu Majah (2955) .  Mal ik  ( l /363) .  A l -Azraqi  d i
dalam Akhbar Makkal  (hal .  114- l15,  218 '219) .  dan lmam Ahmad (6/57.

67.92.  102,113,  136.  176.  I79.  139.  i ,17.  253 den 262)  mela lu i  beberapa

lalur dari Aisyah ra.

Kandungan Hukum Hadits
Hadits ini mempunyai dua kandungan huklm:

I . \lclaliukan perombakan.lika mcnimbulkan kerusalian 1 ang lcbrh bcsar-
mala harus ditunda. Dan srnr pulalah para Ulama Fiqh mcnctapkan
adany a kaidah "Menghrntlctn kerttsakqn sebelttnt menauk kemq.slLt-

l. Ka'bah sekarrng ini sangar perlu dibangun. seperti rpa )ang dike-
mukakan oleh hadits di atas. sebab alasan Nabi sarv untuk mcnunda
penbangunannya telah hilang, yairu larinYa orang-orang Qurlisy dari
srsi Nabi sarv ([slam) disebabkan karena baru saja hidup di masa
jahili,vah. Ibnu Bathal mengutip suatu pendapat dari sebagian ulama

] ang mcn] atakan bahu a kekharvattran Nabi akan lariny a kaum Qu rrisy
(dari Islam) adalah karena mcrcka beranggapan bahwa Nabi ihcndak)
berbangga diri. "

Pembangunan itu setidaknya drpat dimmuskan sebagai berikut:
I . Nlenambah luasn.va dan membangunnya dt atas pondasi lbrahin.

;'aitu dengan cara menambah kurang lebih enam hasta dari daerah
hrl rr .

L Merankan bagian bawahnya dengan tanah haram lMakkah).
3. Membuka pintu baru di sebelah barat.
,1. Membuat dua pinnr yang bawahnya benemu dengan tanah agar

serasi dan memudahkan bagi siapa saja yang ingin memasukinya
atau keluar darinya.
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l c r l ih l t .  I l  n lcn 'ad ik ln  dua p in ru .  snru  p in tu  n rasuk  d ln  saru  p in tu  kc l i r t r .
Tatkala Ibnu Zubur tcrbunuh. Al-Hajal bcrkirim surar Lcpada Abdulmalik
btn lIanr an nrcmberrtahulan scnua ltu Ia rnentbcntahukar bahua lbnu
Zubarr urembargun Ka'bah di atas pondasi ranq drsaksikan olch orarg_
orang \ {akkahr  angad i l  La luAbdu lmahkncnrba las  sura tkcpadanr  a ,K i ta
t idak  bo leh  me u ,ar is i  uar isau lbnuZuba i rscd ik i tpun.Prn j rngn la .n rer r ran : :
sa)a akur, tctapl tcnttlte pcnlnrbahlnn_i a darr Hr.jr Ismail harus krtr
kembalikan seFrrti scdia Llia. dan pinru 1,ane telah drbuatuva htrus krr:l
tu tup .  Kcntud ian  A l - l la j i t . j  pu l  mcnghancurkunnr ,a  dan memban lunr r ra
sepcr  t l  sed la  k t la .  "

I ru l lh  \ ln {  d i i l kukan o leh  . \ l -Hr j j r j  r l l I l pa  p ik i r  panJanq.  . r r . r \
pcrintuh -.\bdulnrl i ik runs scbcnarnt.a nrclakukun kcsalahatr beslr. S.tra
t id lk  n rendur lL  lL  l k lLn  n tc r r r  cs l l i  kcs l luh l r rn r  I  i tu  ip lda  pc l i c l l s ln  bcr rku t -
l l \ i l r .  l l nunr  \ lus l in l  d i tn  \hu  . r "a  in  ;u tu  n tcndapatkun r iuar l l  , la l r
. \bdu ihh  b in  I  bard :

' '-,\ l  
I larirs bin .\hdullth rn!' girrntl, i ln urusan kepacla Abdulmriik

hrl Nlarrran padl nus.l pcnel intahanr:r a. \ lcnan__lgapi itu Abtjullulik
bcrkata: Srira tidak nrenirira brhrva Abu Ilubarb lr.akni Ibru Zubarr)
bcnar-bcrar ntcndenglr salxil Nabi sa\\ lru dan Ais\i i l l  tcpat scpenl ufa
van{ dikataklnnva itu. "

,\ l Harits pun bcrkntti: 'Benlr. 
s:l l  ntcndcng:ir hadits rtu dlrrr

. { r s \ a h ' .
. \bdu ln r l l i k  t - l c r t lnv t  la -s r :  'Lnckau 

nrendengat  ap l  d l r rn ra . ' ,
A l -Hrn ts  men jauab:  'Ars rah  

berk l i ta :  Rasu lu l lah  s l * .  bc rsabd l :
tKemudian  u  menrcburkan sabda Nab i  sau  d i  a tas) '

Nlendcnsar itu Abdulm:il ik berkata kcpada AI Hanrs: ,En-ckau 
bc_

nar-ben.ir meldcngar lnl semlla dlrin\al ' Al-l{arirs mcrya\l.ab] ,, l lcnilr.

.\bdulnrrl ik btrhenrr -sejenlk bersandlr kepada rongkarnlr Lllu
menanbahkln: '5arl 

scn:init trrendcnear haclits itu. tapi menlapl sejlk
dulu kau biarkan saja sava merombak kenbali Kr'bah itu.,,

Riu,arrr lain dari keduanva. dari Abu euz ah rnen;,ebutkan: ,Suaru

kctika Abdulnalik bin l\{arwan benhawaf di Bairullah. l ' iba_riba iabertata;' 'Semoga 
Aliah memurkai lbnu Zubair, karcna ia mengaku bahu.a n

mendengar .{isvah berkata: i[-alu ie menururkan hadrrsnval. IUcndclgar
iru -Al I{arirs menyahur: "Jangan berkata demikian, wahai Amirul NIuk_
mrrun, sebab saya sendiri juga benar-benar mendengar Ajsyai bcrkara
sepeni itu." Lalu Abdulmalik pun berkara: ,,Kalau 

engkau meneatakan hal
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nf,le rruqnz nuql qelo uulf,lnlrp 8ue.'{ edu Suelu:r ur1e.\ ese:aru luprr er
e r|'uclequrorcd ucln)Elau prp unleqas nqul Suei 3ue.ro-"'ue:o epedal ntr
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Abduilah bin Ntuhammad bin Uqail dari Hamzrh bin Shuhaib dari ayahnla

vang memberitahukan:
"Umar berkata kcpada Shuhaib: 'Laki-laki Inacam apa scbettarnvl

kau. dengan adanya tiga hal seperti itu. ' Suharb bertanya: "Apa saja kctigr
hal itul" Umar menjau'ah: "Engkau ntemakai nama,ttrn--r'ah " sedang
engkau tidak menriliki anak, engkau nlemakai nanta kebangsaan Arab.
padahal engkau orang Romawi dalr engkau mempunlai kelebihan makan-
an. " Shuhaib memprotes: "Mengenai perkataan Anda: "Engkau nanrakai
nama ,(i.n-r'dl sedang engkau tidak memiliki anak. maka hal itu karena
Rasulullah memberi mma kinal'ah pada saya dengan sebutan Abu Yith)a.
Adapun perkataan Anda: 'Engkau memakai nama kebangsaan .\rab.
padahal engkau orang Romawi. maka sebenarnya sa)a adalah keturunan
Namir bin Qrsith dan Anda taltu sendiri sejak masa kanak-kanak sa)'a.
Sedangkan pcrkataan Anda: "[ngk.ru memiliki kelebihll rnakanan . tnakrr
sala mendengar Rasulullah saw bersaMa: (Kemudian ia nenlcbutklrr
sabda Nabi  d i  a tas) . '

Demik ianlah hrd i ts  i tud i t ; rkhn1 o lehlbnuAsaki r (8 i  194-  195) .  Adh'
Dhil'a' Al-irlaqdisi di dalam At Ahadits Al-Mukhtarah (1/16) dan Al-
Hafidz Ibnu Hajar di dalam Al'Ahadis Al-'Alivat (hadits no. 25) )ang
mengatakan:

"Hadits ini hasan. dan diriwavatkan oleh lbnu Maiah. Abu Ya la
dan Adr-Thabrani. '

Sa-'-a berpendapat hadits rnr memiliki beberapa slahid yang dirt-
wayatkan oleh Jabir dan lain-lain. dan menurut lbnu Asakir hadits itu bisa
naik statusnya menjadi hadits shahih.

Ibnu Maiah (Hal. 3737) l)enya meriwayatkan kisah nama kzn lall.
Sedang Al-Bushairi di dalaml: htwa'id berkatc: "Hadits ini hasan sanad-

n_va.
Imam Ahmad merlg'avatkannva secara oenuh di dalam kitabnva

(6i 16) dengan menambahkan: ' 
?D\ )')j (dan mcnla* ab salrnrl "

Isnad hadits ini hasan. meskipun di dalamnya terdapat Zuhair, yakni lbnu
Muhamnad AI-Tamimi Al-Khurasani. Riwayatnya itu tidak berasal dari
orang-orang Svam, karern itu tetap bisa diterima.

l) Namajululan yang dinisbahkan kepela anak atau bapak. NIisal: Abu Qasim, Ibnu
Umar dan sebagain)_a.
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dan menjadi kewajiban kita selama tiga hari. seperti dqelaskan di

belbagai hadits Nabi saw. Yang paling mcnghcrankan adalah justru

tradisi baik 1'ang diajarkan lslam tersebut jrrang ditemukan di Arab

(khususnyal. padahal senua itu merupakan pilar tegaknya suaru umal.

seperti derma. gairah tinggi dalam beragama' ketcgaran jiwa dan

sebagairrya. Sungguh indah apa yang dilantunkan oleh seorang penyair:

"Tegaknya slmlu bangsa haqalah dengan budi mulia,

tanpa itu binasalah mereka.

Dan 1'ang lebih indah adalah apa 1'ang disabdakan olch junjungan

kita. Muhammad saw:
'  \ ' /  -  :  l ' t  r ' - '  ' '  '

' 1-: D-l J) - ,1;V.a rd., ) *-:l:r.tr I - t o
'  ' : . , . ,  l . , t  i  n' 9).-) ' e\"'

"Aku diutus lttu.r.a untuk nenentpunnkan budi pekerti nrulia tl-
valat lain menl ebutkan budi pekerri baik1. "

Hadits iru diriwayatkan oleh Imam Bukharr di dalam Al'Adab
Al-Mufarrad (nomor: 273), lbnu Sa'ad di dalam Atu-Thaboqat (lll92),

Imam Ahmad (2/318), Imam Hakirn (2/613) dan lbnu Asakir di dalam
Tarikh Dimasqi (6/267) melalui lbnu ljlan dari Al-Qa'qa' bin Hakim dari

Abu Shaleh dari Abu Hurairah secara marfu'.
Sanrd ini hasan. Imam Hakim menuturkan: 'Sanad ini sltahih scsuri

dengan syarat Muslim. ' Sementara Adz-Dzahabi luga sependapat dengan
penilaian ini. Demikian pula Ibnu Ijlan. Adapun Imam Muslim mentakhrij
nya dengan hadits-hadits yang Iain

Hadirs ini luga memilikr syahid Iang ditakhnl oleh Ibnu Wahab di
dalam Al'Jarni' (hal. 75) ia berkata: "Hislant bin Sa"ad telah nemberi

kabar kepada saya dari Zaid bin Aslam secara urarfu'.
Hadits ini marsal (perawinya gugur di sanad terakhir) dan sanadnya

hasan, dengan dcmikian bisa bernilai shahih. Imam Nlalik juga me riway ar-

kannya di dalam Al-Muvatha' i,2/904) Dalam hal ini lbnu Abdil Bar

berkomentar:
"Hadits ini shahih nuttashil ishahih yang sanadnya tetap bersam-

bung) dari berbagai segi dan berasal dari Abu Hurairah ra scna sahabat
t ^ ;  -  r
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Hadits ini diriwayatkan olch Abu Ya'la di dalam musnadnl'a ( 171/-
?), Al 'Uqaili di dalam.4dh Dhu'afa' (hal.93). Ibnu Addi di dalam ;11
Kanil (66/2t, dan Ad-Daulabi d.t dalam Al Asma' Wal Kuna (2/48) dari
hadits AI-Hakam bin Sinan. dari Tsabit dari Anas secara martu'. Ibnu Add i
menuturkan: "Sebagian riwayat Al-Hakam bin Sin-.r ridak bisa dikuatkln.
Sementara iru Al-'Uqailijuga menrberikan pcnilr ,.rn vang senada.

Saya berpendapar: Hedirs itu benar-benar bisa dikuatkan hrnlga
nrenjadi shahih. Al'Uqaili juga rnengisy'aratkan hal iru dengan pcrkataan
ny''a: 'Tidak sedikit hadits tentang adanya dua genggaman ini diriualarkan
dengan sanad yang baik. "

Berikut ini akan sava sebutkan hadits-hadits iru.

'' Allolr swt ntertclpta]:urt Atlant. Kemudiar nenciptttkan nrukhluk tlari
pute gutlg Adant hlu berf nwt; " Mereka ini ke surgu dan Aku titltk
ukon nentpedulikatnt a, dan nereka itu ke nerakt st urtg Aku titluk
akatt ntenpedttlikanna pula. Kernudian ada seorong tane ntenq-
ituerttpsi; "\)'tt/ni Rusul, kalau beqitu. atas dtsar pentujudrut
qadar. "

lladits ini dirirvavarkan oleh Intanr Alunad i,1,,1861. lbnu Sl d di
d,rlan Atlt-Tltubaq.?/ t lr'30. 7/:117). Ibnu Hibban di dalan kitab Scrltanrir,
nr r .  A l - l lak im ( l l l1)  dar  Al - l la f idz Abdul  Chani  Al -Maqdis i  d i  t ]a lanr
hadits ke sembiian puluh riga dalam kitab Takhij-nt a (,ll l2) melaluijalur
lnam,\hmad. dari Abdurrahman bin Qatadah As-Sulami. seorang sahabar
Rasul saw secara marfu'. Dalam hal ini Al Hakim mengatakan: 'Hadrts inr
shahih. " Hal ini sesuai pula denean penilaian Adz-Dhahabi.
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bersabda kepadamu: "Ambillah orang yang memberi minum kepadamu.

lalu tetapkanlah dia, schingga engkau benemu denganlu" la mertjau'ab:
"Benar. tetapi aku mendengar beliau bersabda: (Kcmudian ia menuturkrn

apa lans disaMakan Nabi saw sepeni di atas. dan akhirnl'a ia berkrta:t

Srr la  t r . lak t rhu.  termasul -  cenPglmi ln  n l lnr  s l ra  in i  '

Sanad hadits ini shahih.
Hadits yang senada dinuaratkan olch Abu Musa- Abu Sa'id dan

lainnl a. Silahkan pcnksa di dalam Mclna uz-Zct\rQ td (61186-187)

1 8 7 ) .
Hadits l ang diriwayatkan dari Abu I!{usa terdapat di dalam /1ar1asu

Latain (ll2O. Di dalamn.ve terdapat Ruh bin Al-Musayyad. Ia seorlng

1'arg slzrralll l i (lgak baik), seperti dikcmukakan oleh lbnu lVIa in'

Perlu diketahui. bahwa motiYasi pentrkhrijan dan penuturan be-

berapa sanad hadits ini ldahh:
Pertama: Scorang lokoh betnama Asr'-S1'likh Nluhamrnad Thlltir

Al Fatani Al-l{indi menyebutkan hadits itu di dalam kitabnla lrrtklrarul

,\Iautlhtt ttr (ha|- 1?). dengan menilainya: "Hadits i mudlthaib sa'natl::-'a

{sinrpang siur sanadnl adan trdak.ielas mana I'ang benar) Saya sendiri ridak

tahu. apa alasannla dalam meniiai sepeni itu Sebab sepeni lelah sava

scbutkan. semua sanad hadits itu shahih. tak ada kerancuan sedikitpun. baik

Ji ril lam sanad maupun matann] a. Kcnlungkinan itu terj adi karena dia salah

paham karcna adanl a hadits lain r ang nengandung kerancuan. dan bukan

hadrts i!u. atau mclihat hadits scnada latnnla vang muclhtharth tctapr lidaL

melak'ukan penelitian lebih lanlut terhadap hadits yang sama. lang nilainr r

shahih.
Kedua: Tidak sedikit orang mengira bahrva hldits-hadits inr -dan

hadits-hadits lain l ang senada- memberikan pengenlan bahwa ntlnusirL itu

nlalDirr (dipaksa) di dalam melak-ukan semua aktivrtasnva seJak zaman r;/3ll

dan sebelun diciptakannl a surga dln neraka Ada pula rlng nrengir:t

bahwa masalah ini discrlhlian sepenuhn."-a kepadr Allah swt. Orang \ ang

kebetulan diciptakan drri gen-qgaman kiri. maka ia akan ntenjadi pcnghum

neraka.
Menghadapi perrnasalahan tersebut. terlebih dahulu harus mengela-

hui bahwa Allah swt tidak menyerupai sesuatupun. baik zat maupun

sifat-Nya. Jika Dia membuat makhluk dari genggaman. maka hal iu

dilaksanakan-Nya dengan ilmu, keadilan dan kebijaksarnan-Nya Dia

menciptakan makhluk dari genggaman "Tangan kanar-N.va" bagi orang
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